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ABSTRAK 

 

F.A., Putri. 2013. Kajian Antropometri dan Penataan Ruang pada Ruang 
Perkuliahan Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang (Studi Kasus Jurusan 
Teknik Sipil). Skripsi, Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Semarang. Pembimbing: (1) Moch. Fathoni Setiawan, S.T., M.T., (2) Ir. Eko  
Budi Santoso. 
 
 
Kata kunci : Ruang kuliah, ergonomis, antropometri, penataan ruang. 
 

Ruang kuliah yang ergonomis merupakan faktor penting dalam menciptakan 
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Suatu ruang kuliah 
biasanya terdiri dari sarana fisik dan nonfisik. Sarana-sarana tersebut yang paling 
berpengaruh adalah sarana fisik, sarana fisik tidak hanya sekedar ada di dalam 
ruang kuliah tetapi harus ditata sedemikian rupa sehingga menimbulkan suasana 
proses belajar yang nyaman.  Untuk mengukur kondisi di dalam ruang kuliah 
apakah sudah ergonomis, dapat menggunakan pendekatan antropometri. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kelayakan ruang kuliah 
ditinjau dari elemen – elemen di dalamnya. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian studi kasus. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Teknik  Unnes 
khususnya jurusan teknik sipil pada tanggal 26 Juni – 2 Juli 2012. Sampel yang 
digunakan adalah 10 % dari jumlah populasi mahasiswa jurusan teknik sipil dari 
semua prodi dari angkatan 2009 – 2012 sebanyak 726 orang. Jadi jumlah sampel 
sebanyak 100 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel secara acak (random 
sampling)  Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa ditinjau dari besaran 
luas ruang dari semua sampel ruang kuliah yang ada, termasuk dalam kategori 
tidak layak atau tidak memenuhi standar kapasitasnya. Ditinjau dari segi 
antropometri, dimensi perabot yang ada di ruang – ruang kuliah teknik sipil 
seperti meja 75 % termasuk kategori tidak layak, dan 25 % dalam kategori layak; 
perabot kursi 87.5 %  termasuk kurang layak/ kurang memenuhi, 12.5 % kursi 
tidak memenuhi/ tidak layak dan tidak ada kursi yang dikategorikan layak; dan 
perabot papan tulis semuanya dikategorikan layak. Ditinjau dari segi penataan 
ruang yang berkenaan dengan prinsip penataan ruang yang meliputi visibility ( 
keleluasaan pandangan), accesibility (mudah dicapai), fleksibilitas (keluwesan), 
kenyamanan dan keindahan menunjukkan penataan ruang di ruang – ruang kuliah 
kurang memenuhi prinsip – prinsip tersebut. 
 

Saran yang diajukan yaitu (1) Ruang kuliah digunakan sesuai dengan 
kapasitasnya. (2) Perabot yang tidak layak atau tidak sesuai dengan perhitungan 
antropometri sebaiknya tidak digunakan lagi. (3) Penataan ulang ruang kuliah 
sesuai dengan prinsip penataan ruang kuliah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Ruang kuliah yang ergonomis merupakan faktor penting dalam 

menciptakan proses pembelajaran sesuai harapan. Suatu ruang kuliah terdiri 

dari sarana fisik dan nonfisik. Sarana fisik terdiri dari meja, kursi, papan tulis, 

AC, dan dilengkapi LCD proyektor dengan layar display untuk meningkatkan 

proses pembelajaran lebih efektif. Sedangkan sarana nonfisik seperti suasana 

perkuliahan, pencahayaaan, kebisingan, kegaduhan, temperatur dan lain lain. 

Sarana-sarana tersebut yang paling berpengaruh adalah sarana fisik. 

Sarana fisik tidak hanya sekedar ada di dalam ruang kuliah tetapi harus ditata 

sedemikian rupa sehingga menimbulkan suasana belajar yang nyaman.  

Untuk mengukur kondisi di dalam ruang kuliah apakah sudah ergonomis, 

dapat menggunakan pendekatan antropometri. Antropometri merupakan 

ukuran anatomi tubuh manusia yang meliputi bentuk, ukuran, kekuatan dan 

penerapannya untuk kebutuhan perancangan fasilitas manusia.  

Jurusan teknik sipil FT UNNES merupakan salah satu jurusan yang 

memiliki jumlah mahasiswa yang banyak. Melihat kondisi tersebut, pastinya 

dibutuhkan ruang kuliah yang tidak sedikit. Selain itu, tersedianya sarana 

fisik yang nyaman dan ergonomis untuk menunjang pebelajaran. Sarana fisik 

tersebut meliputi besaran ruang itu sendiri, perabot dan penataan ruang 

apakah sudah ergonomis atau belum. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1) Apakah besaran ruang pada ruang kuliah FT Unnes sudah sesuai 

dengan kapasitas? 

2) Apakah perabot dan kelengkapannya sudah ergonomis? 

3) Apakah penataan ruang di ruang kuliah FT Unnes,  sudah sesuai dengan 

standar penataannya?  

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada kajian ini meliputi: 

1) Ruang perkuliahan yang digunakan untuk penelitian adalah ruang E3 

Kayu 1. Ruang E3 Kayu II, dan Ruang Seminar.  

2) Respondennya adalah Mahasiswa teknik sipil angkatan 2009 – 2012 

dari semua prodi. 

3) Kajian mencakup aspek kecukupan luas ruang, aspek antropometrik 

mengkaji tentang data antropometri yang berpengaruh terhadap dimensi 

perabot, dan aspek penataan (Layout) ruang  mengkaji tentang prinsip – 

prinsip penataan ruang kuliah . 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui apakah besaran ruang kuliah FT Unnes  

2) Untuk mengetahui apakah dimensi perabot sudah memenuhi standar 

antopometri penggunanya atau belum 

3) Untuk mengetahui penataan ruang kuliah teknik sipil FT Unnes. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Sebagai pengkayaan dan tambahan pengetahuan mengenai standar 

sarana dan prasarana bangunan pendidikan 

2) Penulis dapat memberikan informasi kepada pembaca bagaimana 

kondisi ruang kuliah di FT Unnes. 

1.6. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

2. BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini memuat teori – teori dan aturan standar  

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, analisis data dan diagram alir 

penelitian. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian, analisis perhitungan, 

pembahasan, dan rekomendasi dari penulis. 

5. BAB V  PENUTUP   

Bab ini berisi simpulan dan saran dari hasil analisis dan pembahasan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 
2.1. Ruang Kuliah 

2.1.1. Pengertian Ruang Kuliah 

Berdasarkan ketentuan dalam Standar Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Tinggi, Program Pasca Sarjana dan Pendidikan Profesi (2011) 

disebutkan bahwa ruang kuliah adalah ruang tempat berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran secara tatap muka. Kegiatan pembelajaran ini dapat 

dalam bentuk ceramah, diskusi, tutorial, seminar dan lain sebagainya. 

Kapasitas maksimum ruang adalah 25 mahasiwa dengan standar 

kebutuhan luas ruang 2 m²/mahasiswa. Selain itu, sirkulasi dalam ruang 

kelas ditetapkan minimal sebesar 60 cm untuk memudahkan bergerak. 

Setiap kampus perguruan tinggi menyediakan minimum satu buah 

ruang kuliah besar yang memiliki kapasitas 80 mahasiswa dengan standar 

luas ruang 1,5 m²/ mahasiswa. Ruang kuliah harus dilengkapi dengan 

perlengkapan sarana dan prasarana mencakup meja kursi dosen, meja kursi 

mahasiswa, LCD proyektor dan white board. 

2.1.2. Analisis Kebutuhan Ruang Kuliah 

Berdasarkan ketentuan dalam Standar Sarana dan Prasarana 

Pendidikan Tinggi, Program Pasca Sarjana dan Pendidikan Profesi (2011) 

disebutkan bahwa standar kebutuhan luas ruang per mahasiswa adalah 2 

m²/ mahasiswa. Rumus perhitungan luas ruang teori menjadi: 
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Keterangan : 

LRT = Luas Ruang Teori 

SPT = Satuan Luas Standar Pemakai Ruang Teori  

(termasuk ruang sirkulasi) = 2 m² 

JPT = Jumlah Pemakai Ruang Teori 

Dengan toleransi fungsional standar luas ruang sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Toleransi Fungsional Standar Luas Ruang 

Perbedaan Keterangan 

≤ 10 % Sesuai standar/ layak 

11% - 20% Kurang sesuai standar/ kurang layak 

> 20% Tidak sesuai standar/ tidak layak 

Sumber : BSNP, 2011 

2.2. Antropometri 

2.2.1. Pengertian Antropometri 

Antropometri adalah ukuran anatomi manusia pada waktu 

melakukan aktivitas berikut kebutuhan ruang sirkulasi dan perlengkapan 

yang menyertai aktivitas tersebut. Misalnya ukuran manusia sedang 

berjalan, menulis, bekerja dan sebagainya. Dalam hal ini, ukuran anatomi 

yang dipakai adalah ukuran anatomi manusia setempat yang direncanakan 

akan melakukan aktivitas tersebut 

Secara definitiv, antropometrik dapat dinyatakan sebagai suatu studi 

yang berkaitan dengan ukuran dimensi tubuh manusia meliputi daerah 

ukuran, kekuatan, kecepatan dan aspek lain dari gerakan tubuh manusia.  
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2.2.2. Data Antropometri 

Data antropometri adalah data – data dari hasil pengukuran yang 

digunakan untuk perancangan peralatan. Data – data hasil pengukuran 

yang dikumpulkan adalah data ukuran dimensi manusia. Yang menjadi 

target pengukuran adalah setiap orang yang menggunakan peralatan/ 

stasiun kerja. Setelah data ukuran tubuh pengguna dari peralatan/ stasiun 

kerja didapatkan selanjutnya data tersebut diolah menggunakan metode 

statistik. 

Dalam antropometri, terdapat dua macam cara yang dapat ditempuh 

dalam upaya untuk melakukan pengukuran dimensi tubuh manusia. Dua 

cara tersebut yaitu pengukuran dimensi struktur tubuh yaitu pengukuran 

dimensi struktur tubuh (static anthropometry) dan pengukuran dimensi 

fungsional tubuh (dynamic anthropometry). Karena pengukuran dengan 

cara  pengukuran dimensi fungsional tubuh (dynamic anthropometry) lebih 

sulit dilakukan dibandingkan pengukuran dimensi struktur tubuh (static 

anthropometry), maka pengukuran dimensi struktur tubuh (static 

anthropometry) lebih sering digunakan. 

Dalam pengukuran dimensi struktur tubuh (static anthropometry) 

terdapat beberapa dimensi tubuh yang diukur diantaranya seperti pada 

gambar berikut: 
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Gambar 2.1. Dimensi tubuh untuk perancangan dengan antropometri. 

       Sumber : Wignjosoebroto, 2008 

Untuk penjelasan gambar di atas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2.2. Dimensi tubuh untuk perancangan dengan antropometri 

No Keterangan 

1 Dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai s/d ujung kepala) 

2 Tinggi mata dalam posisi berdiri tegak 

3 Tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak 

4 Tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus) 

6 Tinggi tubuh dalam posisi duduk (diukur dari alas tempat duduk/pantat 

sampai dengan kepala) 

7 Tinggi mata dalam posisi duduk 

8 Tinggi bahu dalam posisi duduk 
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9 Tinggi siku dalam posisi duduk (siku tegak lurus) 

10 Tebal atau lebar paha 

11 Panjang paha yang diukur dari pantat s/d ujung lutut 

12 Panjang paha yang diukur dari pantat s/d bagian belakang dari 

lutut/betis 

13 Tinggi lutut yang bisa diukur baik dalm posisi berdiri  ataupun duduk 

14 Tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur dari lantai sampai 

dengan paha 

15 Lebar dari bahu bisa diukur baik dalm posisi berdiri  ataupun duduk 

16 Lebar pinggul/pantat 

19 Panjang siku yang diukur dari siku s/d ujung jari – jari dalam posii 

siku tegak lurus 

20 Lebar kepala 

21 Panjang tangan diukur dari pergelangan s/d ujung jari 

22 Lebar telapak tangan 

24 Tinggi jangkauan tangan dalam posisi berdiri tegak, diukur dari lantai 

s/d telapak tangan yang terjangkau lurus ke atas 

26 Jarak jangkauan tangan yang terjulur ke depan diukur dari bahu 

sampai ujung jari tangan 

Sumber : Wignjosoebroto, 2008  

 

2.3. Perabot 

2.3.1. Jenis Perabot 

Jenis perabot ditentukan oleh kegiatan yang harus didukung jenis 

dan jumlah pemakai, serta tingkat prioritas fungsi utama, penunjang dan 

pelengkap. Jenis perabot yang terdapat pada ruang kuliah meliputi : 

1) Kursi 

Kursi adalah prasarana paling penting yang perlu diperhatikan 

karena selama perkuliahan mahasiswa duduk di atasnya. Sehingga 

apabila kursi yang ada tidak membuat mahasiswa merasa nyaman, 
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maka hal ini akan berpengaruh dalam penyerapan materi kuliah yang 

diberikan oleh dosen.  

2. Meja 

Prasarana kedua yang penting untuk diperhatikan adalah meja. 

Desain meja harus disesuaikan dengan kursi pasangannya. Menurut 

Ernst Neufert, dengan standar ergonomi, ada tujuh kriteria umum yang 

harus dipenuhi untuk mencapai kenyamanan yaitu :  

(1) posisi alas kaki harus datar dan rata (flat) dengan lantai;  

(2) ada sela ruang antara bagian belakang lutut dengan bagian depan 

alas duduuk ;  

(3) pada bagian depan alas duduk tidak ada tekanan antara paha 

dengan alas duduk;  

(4) antara daun meja bagian bawah dan paha harus ada sela ruang 

yang cukup untuk bergerak;  

(5) tinggi meja kira-kira sama dengan siku saat posisi lengan vertikal;  

(6) penyangga punggug sedikit miring;  

(7) antara sandaran punggung dan alas duduk ada ruang gerak untuk 

tulang ekor. 

3. Papan Tulis 

Untuk ukuran standar, BSNP telah menetapkan bahwa syarat 

sebuah media atau papan tulis adalah kuat, stabil, dan aman. Ukuran 

papan tulis hendaknya tidak terlalu kecil dan juga tidak terlalu lebar. 

Ukuran minimal papan tulis hendaknya dengan ukuran 120 cm x 240 
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cm dan digantungkan pada titik gantung setinggi 2 m dari lantai. 

Ditempatkan di depan ruang kelas dengan posisi berada di tengah dan 

memiliki jarak dari lantai 80 – 85 cm. Sedangkan sudut ideal 

kemiringan mata barisan paling depan maksimal 30º. Berikut ini, cara  

pengukuran dan perhitungan jarak pandang mata memandang papan 

tulis sebagai berikut: 

 

Gambar 2.2. Pengukuran papan tulis 

 Sumber : Peneliti, 2013 

Keterangan : 

a= Lebar papan tulis 

b= Jarak mata dengan papan tulis bagian atas 

c= Jarak mata dengan papan tulis bagian bawah 

d= Tinggi papan tulis dari lantai 

e= Tinggi mata mahasiswa pada posisi duduk 

Berdasarkan standar sudut ideal  = 30° 
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Dihitung dengan rumus  

 Sin ϴ  = a/b  

 Cos ϴ = c/b 

2.3.2. Analisis Perhitungan Dimensi Perabot 

Dasar perhitungan untuk menentukan ukuran perabot menggunakan 

perbandingan dimensi tubuh manusia dengan ketinggian badan. Menurut 

penelitian ARISBR (Asean Regional Institute for School Boarding 

Research ),  diperoleh perbandingan dimensi tubuh dengan ketinggian 

badan. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

Gambar 2.3. Dimensi Tubuh manusia posisi berdiri dan duduk 

 Sumber : Peneliti, 2013 

Dari gambar diatas, diperoleh perbandingan dimensi tubuh dengan 

ketinggian badan. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 2.3. Perbandingan dimensi tubuh dengan ketinggian badan 

Kode Dimensi Tubuh Perbandingan 
U.01 

U.01  Ketinggian badan, dari puncak kepala hingga 
ujung kaki 

1,00 x U.01 

U.02 Ketinggian mata, dari tengah mata hingga telapak 
kaki 

0,92 x U.01 

U.03 Ketinggian bahu, dari tonjolan bahu hingga 
telapak kaki 

0,81 x U.01 

U.04 Ketinggian tulang belikat, dari tonjolan tulang 
belikat hingga telapak kaki 

0,73 x U.01 

U.05 Ketinggian siku tangan, dari tonjolan siku tangan 
hingga telapak kaki 

0,63 x U.01 

U.06 Ketinggian tulang pinggul, dari tonjolan 
tulang pinggul hingga telapak kaki 

0,59 x U.01 

U.07 Ketinggian ujung jari, tonjolan ujung jari hingga 
telapak kaki 

0,37 x U.01 

U.08 Ketinggian lutut, dari tempurung lutut hingga 
telapak kaki 

0,27 x U.01 

U.09 Jarak kedua tonjolan siku tangan pada posisi 
mendatar 

0,52 x U.01 

U.10 Panjang rentang tangan kesamping, dari pangkal 
tangan sampai ujung jari tengah 

0,42 x U.01 

U.11 Panjang jangkauan tangan ke depan, dari 
pangkal tangan hingga ujung jari 

0,49 x U.01 

U.12 Lebar bahu, jarak antara kedua tonjolan luar bahu 0,22 x U.01 
U.13 Lebar pinggul, jarak antara kedua tonjolan 

Pinggul 
0,17 x U.01 

K.14 Jarak antara pergelangan tangan (sudut 20 hingga 
lantai) 

0,56 x U.01 

K.15 Jarak antara mata hingga bidang dalam posisi 
duduk 

0,45 x U.01 

K.16 Jarak antara sudut bawah tulang belikat 
hingga bidang kursi dalam posisi duduk 

0,26 x U.01 

K.17 Jarak antara tonjolan siku hingga bidang kursi 
dalam posisi duduk 

0,15 x U.01 

K.18 Ketebalan paha dalam posisi duduk  0,08 x U.01 
K.19 Jarak antara ketiak lutut hingga bagian luar 

pinggul dalam posisi duduk 
0,29 x U.01 

K.20 Jarak antara telapak kaki dengan bidang meja 
untuk kegiatan menggunakan alat bantu 

0,50 x U.01 

Sumber :  Asean Regional Institute for School Boarding Research, 2010 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh rumusan ukuran kursi dan meja. 

Tinggi rata-rata mahasiswa yang digunakan sebagai dasar perhitungan 

adalah U.01. 

 Rumus penentuan dimensi kursi : 

Panjang bidang duduk = U.12 ± 4 cm 

Lebar bidang duduk = K19 – (U11 - U10) ± 4 cm 

Tinggi bidang duduk dari lantai = U08 ± 2 cm 

Tinggi ujung sandaran dari dudukan = K16 ± 2 cm 

 Rumus penentuan ukuran meja : 

Panjang daun meja = U12 + 0,5 (U09 – U12) √2 ± 4 cm 

Lebar daun meja = U10 – (U11 – U10) ± 4 cm 

Ketinggian Meja = U08 + K17 ± 2 cm 

Tinggi laci dari lantai = U08 + K18 ± 2 cm 

Penambahan angka ± 2 cm merupakan toleransi vertikal dan 

penambahan angka ± 4 cm merupakan toleransi horisontal. 

Cara penilaian apakah perabot yang berupa meja dan kursi sudah 

sesuai dengan standar atau belum yaitu dengan cara : 

 Memenuhi standar jika presentase pemenuhan = 100% 

 Kurang memenuhi standar jika presentase pemenuhan ≥ 50 % dan < 

100 % 

 Tidak memenuhi standar jika presentase pemenuhan < 50% 
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2.4. LCD proyektor 

Sebagai sarana fisik di dalam ruang kuliah, proyektor harus diletakkan 

sedemikian rupa sehingga si pemakai baik mahasiswa maupun dosen merasa 

nyaman baik saat akan dipakai maupun saat dipakai artinya tata letak 

proyektor tersebut harus menyesuaikan keterbatasan manusia sebagai 

penggunanya. Data-data yang dibutuhkan dalam perancangan tata letak 

proyektor adalah memperhitungkan data Tinggi Mata Duduk (TMD), Tinggi 

Mata Berdiri (TMB) dan Jangkauan Tangan Ke Atas (JKA) . 

2.4.1. Tata Letak Proyektor  

Tata letak proyektor yang ergonomis ini mempertimbangkan :  

 Letak stop kontak proyektor 

Syarat letak stop kontak proyektor yang ergonomis adalah sebagai 

berikut : 

 Secara umum stop kontak proyektor diletakkan bersebelahan 

dengan stop kontak lampu ruangan yang menempel di dinding di 

dekat pintu masuk. 

 Ketinggian stop kontak tersebut sejajar dengan tinggi mata berdiri 

orang dewasa. 

 Warna stop kontak harus kelihatan lebih jelas daripada warna 

dinding. 

Berdasarkan syarat tersebut tinggi stop kontak sebaiknya setinggi 

mata berdiri. 
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 Jarak  proyektor dari lantai ke langit-langit 

Syarat letak proyektor yang ergonomis adalah sebagai berikut : 

 Proyektor harus terpasang secara permanaen di langit-langit ruang 

kuliah. 

 Letak Proyektor harus di atas kepala manusia tetapi masih 

terjangkau sehingga mudah dijangkau pada saat 

mengoperasikannya. 

 Sisi proyektor yang ada panel kontrol (pengoperasian) harus 

diletakkan di bawah sehingga mudah dijangkau pada dipakai. 

 Posisi proyektor (lensa) harus tegak lurus dengan screennya. 

 Proyektor harus dilengkapi kerangka dan dipasang kunci sebagai 

pengaman agar proyektor tidak mudah dilepas dari tempatnya. 

Dari uraian tersebut dimensi tubuh yang diperguanakan untuk 

menentukan tinggi proyektor dari lantai adalah jangkauan tangan ke 

atas saat berdiri. 

 Jarak screen dari lantai 

Syarat letak screen yang ergonomis adalah sebagai berikut : 

 Atur letak screen yang memudahkan pekerjaan (sebelah kiri, 

berhimpit atau sebelah kanan white board) 

 Pertimbangkan objek lain yang ada di sekitar screen tersebut. 

 Atur ketinggian screen sehingga sudut penglihatan berkisar 10-20 

derajat, atau sejajar dengan pandangan mata. 
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 Atur kemiringan permukaan screen sehingga membentuk sudut 

90 derajat dengan proyektor. 

 Penentuan tinggi screen dari lantai tinggi mata duduk ditambah 

toleransi 50 cm untuk mengantisipasi mahasiswa yang duduk 

paling belakang (sekitar 8 meter dari screen 

 Jarak screen dengan proyektor mengikuti spesikasi proyektor 

yang dipakai biasanya jarak proyektor dengan screen rata-rata 5 

meter. 

2.4.2. Analisis Perhitungan  

Analisis perhitungan jarak pandang mata dengan proyektor seperti 

pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.4. Perhitungan jarak pandang 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Data yang diperoleh sesuai gambar di atas sebagai berikut : 

a  : Dimensi screen waktu proyektor menyala  

b  : Jarak screen dengan mata bagian atas  

c : Jarak screen dengan mata bagian bawah  

d : Jarak screen dengan lantai waktu proyektor menyala  

e : Tinggi mata duduk  sejajar layar  

f : Jarak screen dari lantai  

Dihitung dengan rumus  

 Sin ϴ  = a/b  

 Cos ϴ = c/b 

2.5. Penataan Ruang 

2.5.1. Pengertian Ruang 

Ruang adalah wadah (tempat) sebagai tempat segala sesuatu yang 

ada dan mungkin ada. Pengertian dari segala sesuatu yang ada dan 

mungkin ada, misalnya segala mahluk hidup dan benda-benda yang ada 

dan lainnya yang mungkin ada. Dari sudut pandang arsitektur ada dua 

macam ruang (Razak, 1989):  

 Ruang luar, adalah ruang yang ada di luar bangunan.  

Misalnya: halaman, pekarangan, lapangan parkir, lapangan bola, 

taman rekreasi bahkan alam semesta ini merupakan ruang luar.  

 Ruang dalam, adalah ruang yang ada di dalam bangunan.  

Misalnya: ruang-ruang yang ada di dalam bangunan seperti 

pertokoan, rumah, bangunan perkantoran, restoran, dan lain - lain.  
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Tata ruang dalam memiliki arti merencanakan, menentukan, 

memilih, dan mengatur segala sesuatu yang ada di dalam ruang. 

Pengaturan di sini meliputi perabotan, finishing, sirkulasi, dan lain – lain  

sesuai dengan fungsi ruang itu sendiri. Secara umum, tata ruang dalam 

selalu memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:  

 konsep ruang  

 kapasitas/ukuran ruang  

 fungsi ruang  

 sirkulasi  

 warna  

 perbandingan/proporsi  

 sifat  

 karakter  

Selain kedelapan faktor tersebut di atas, tata ruang dalam juga 

dipengaruhi oleh mebel/perabotan dan bahan/material yang digunakan. 

Faktor bahan/material dan perabotan ini cenderung terus berkembang dan 

bervariatif.  

2.5.2. Prinsip Penataan Ruang  

Pembelajaran yang efektif dapat bermula dari iklim ruang yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang menggairahkan. Untuk itu perlu 

diperhatikan pengaturan dan penataan ruang dan isinya. Lingkungan kelas 

perlu ditata dengan baik agar memungkinkan terjadinya interaksi yang 

aktif antara mahasiswa dengan dosen. Ada beberapa prinsip yang perlu 
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diperhatikan dalam menata lingkungan fisik kelas menurut Loisell 

(Winataputra, 2003: 22) yaitu: 

1) Visibility ( Keleluasaan Pandangan) 

Visibility artinya penempatan dan penataan barang-barang di dalam 

kelas tidak mengganggu pandangan, sehingga dapat secara leluasa 

dapat memandang ke depan. 

2) Accesibility (mudah dicapai) 

Penataan ruang harus dapat memudahkan untuk meraih atau 

mengambil barang-barang yang dibutuhkan selama proses 

pembelajaran.  

3) Fleksibilitas (Keluwesan) 

Barang-barang di dalam kelas hendaknya mudah ditata dan 

dipindahkan yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. Seperti 

penataan tempat duduk yang perlu dirubah jika proses pembelajaran 

menggunakan metode diskusi dan lain – lain. 

4) Kenyamanan 

Kenyamanan disini berkenaan dengan kepadatan ruang kelas. 

5) Keindahan 

Prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha menata ruang kelas 

yang menyenangkan dan kondusif bagi kegiatan belajar. Ruangan 

kelas yang indah dan menyenangkan dapat berpengaruh positif pada 

sikap dan tingkah laku terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan. 
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2.5.3. Faktor – Faktor Penataan Ruang 

Faktor – faktor yang mempengaruhi penataan ruang adalah : 

1. Konsep Ruang  

Konsep ruang dalam tata ruang dalam selalu dihubungkan pada 

hubungan manusia dengan Ruang. Hubungan tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut :  

 Kalau kita berada di dalam sebuah ruangan yang tertutup, tidak 

ada jendela dan pintu, maka perasaan kita akan benar-benar 

merasakan terputus dari alam sekitarnya, merasa benar-benar 

sendiri dan terkurung.  

 Bila kita berada dalam sebuah ruang yang terdapat sebuah pintu, 

tetapi terkunci dan tidak bisa dibuka, di sini perasaan orang yang 

berada di dalamnya sedikit merasa lapang dari perasaan terisolir 

dari alam di luarnya. Walaupun orang tersebut tahu persis bahwa 

pintu tersebut terkunci.  

 Bila terdapat sebuah pintu yang terbuka, perasaan orang yang 

berada di dalamnya merasa sudah ada hubungan dengan dunia 

luar (alam sekitarnya (walaupun hubungan itu masih kecil.  

 Di dalam ruang yang salah satu sisinya terbuka, perasaan orang 

yang berada di dalamnya merasa ada hubungan dengan ruang luar 

cukup besar. 
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 Di dalam ruang yang hanya ada satu bidang vertikal dan 

horisontal, orang yang berada di dalamnya akan merasa hampir 

100% dekat dengan alam di sekitarnya.  

2. Kapasitas/Ukuran Ruang 

Besar kecilnya ruangan ditentukan oleh kapasitasnya, yang terdiri 

dari penghuni (manusia), sirkulasi/aktivitas, dan perabot. Untuk 

membuat studi ruang, perlu mengetahui standar ukuran-ukuran 

perabotan, penghuni, sirkulasi, dll.  

3. Fungsi Ruang  

Setiap ruang atau bangunan dibentuk/dibangun tentunya 

mempunyai tujuan, misalnya perkantoran, fungsinya untuk aktifitas 

bekerja para karyawan suatu instansi atau suatu perusahaan swasta, 

bangunan pertokoan fungsinya untuk tempat transaksi jual beli antara 

pedagang dengan pihak-pihak konsumen. Bentuk-bentuk ruang atau 

bentuk bangunan yang terbentuk berasal dari fungsinya. Jadi fungsi 

mempengaruhi bentuk ruang atau bangunan yang ada.  

4. Sirkulasi Ruang  

Sirkulasi adalah frekuensi atau arus dari sesuatu yang bergerak. 

Ada dua macam sirkulasi:  

a. Sirkulasi horisontal  

Yang termasuk sirkulasi horisontal  yaitu koridor, selasar, dan 

lain – lain. 
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b. Sirkulasi vertical 

Yang termasuk sirkulasi horisontal  yaitu tangga, raam, Lift 

(elevator), tangga jalan (escalator) 

5. Warna Ruang  

Warna adalah salah satu unsur yang mempunyai peranan penting 

dalam memberikan suasana ruang, khususnya ruang dalam. Warna 

dapat memberi kesan:  

 hijau, memberi kesan sejuk dan segar  

 biru, memberi kesan sepi dan tenang  

 putih, memberi kesan ringan  

 warna-warna cerah dari merah, jingga, coklat, dan kuning 

mempunyai sifat menimbulkan gairah.  

 Warna hitam, memberi kesan murung  

 Warna-warna monokromatik yang harmonis dapat memberi 

kesan akrab.  

6. Proporsi Ruang 

Untuk menata ruang perlu diperhatikan perbandingan/proporsi 

yang benar. Perbandingan/proporsi yang benar dalam penataan ruang 

akan membantu menghasilkan/menciptakan ruang yang nyaman, serasi 

dan indah. Ruang dengan segala perabotannya dapat bertambah nyaman 

dan serasi bila disertai dengan perbandingan atau proporsi yang benar.  
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7. Sifat Ruang 

Ruang atau bangunan memiliki sifat. Ruang atau bangunan yang 

satu dengan yang lain berbeda-beda sifatnya. Misalnya:  

a. Bangunan  

 Bangunan sekolah memiliki sifat: memerlukan suasana 

tenang, sirkulasi antar ruang lancar, berada atau dekat dengan 

lingkungan permukiman, dll.  

 Bangunan bengkel kendaraan memiliki sifat: ribut, ramai, 

segi estetis sederhana, dsb.  

 Gedung perguruan tinggi memiliki sifat: memerlukan suasana 

tenang, dinamis, sirkulasi lancar, dsb. 

b.  Ruang  

 Sifat ruang tidur: tenang, pribadi, santai, dsb.  

 Sifat diskotik: berisik, ribut, ramai, bebas, dsb.  

 Sifat ruang kantor: formil, berwibawa, dsb  

 Sifat ruang studio lukis: santai, kreatif, bebas, dsb.  

8. Identitas/Karakteristik Ruang  

Yang dimaksud dengan karakteristik atau identitas adalah adanya 

sesuatu yang menonjol atau mendominasi bentuk sehingga mempunyai 

’warna’ tersendiri. Bangunan atau ruang yang diciptakan juga 

mempunyai karakteristik. 



 
 

24 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengkaji kondisi sarana ruang 

kuliah, penelitian ini termasuk field observation/ case studies tidak menguji 

hubungan antar variabel. Jenis penelitian ini dikatakan sebagai penelitian 

studi kasus yang merupakan penelitian yang pada umumnya dikategorikan 

sebagai penelitian yang bersifat eksploratif. 

Pada penelitian ini peneliti mengadakan komparasi status fenomena 

dengan standartnya, yaitu membandingkan hasil pengukuran di lapangan 

dengan standar dan hasil perhitungan yang sesuai dengan penggunanya. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti harus mempersiapkan landasan yang 

kuat sebagai acuan standar untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut 

memenuhi standar. 

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Juni – 2 Juli 2012 di Fakultas 

teknik Unnes dikhususkan ruang kuliah jurusan teknik sipil yang berada di 

gedung E3 dan E4. 

3.3. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Apabila jumlah subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
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 semua hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 

subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-55%. 

Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa teknik sipil angkatan 

2009 – 2012 yang akan diukur ketinggian badannya. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2003 : 116). Objek pada penelitian ini 

adalah semua ruang kuliah teori jurusan teknik sipil. Populasinya adalah 

semua mahasiswa teknik sipil dan sampelnya sebagian mahasiswa jurusan 

teknik sipil yang diambil secara acak atau random sampling.  

Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

adalah menggunakan rumus Slovin (Sevilla et. al., 1960:182), sebagai 

berikut: 

 

dimana  

n  :jumlah sampel 

N :jumlah populasi 

e : batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas 

toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan 

persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin akurat sampel 
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menggambarkan populasi. Untuk jumlah sampel dapat dilihat pada 

perhitungan berikut : 

Jumlah populasi mahasiswa jurusan teknik sipil yang masih aktif 

dari tahun 2009 – 2012 sebanyak 726 yang meliputi prodi teknik sipil S1, 

teknik sipil D3, teknik arsitektur S1 dan pendidikan teknik bangunan. Dari 

jumlah tersebut akan diambil sebagian dengan rumus Slovin dengan 

tolensi kesalahan ditentukan sebesar 10 %. 

n = N / (1 + Ne²) = 726/ (1 + 726 x 0.1²) = 100 

Dari perhitungan tersebut didapat jumlah sampel mahasiswa 

sebanyak 100 mahasiswa diambil secara acak dari semua prodi yang ada. 

Sampel tersebut digunakan untuk pengukuran tinggi badan sebagai dasar 

perhitungan dimensi perabot. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data 

adalah: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari, meneliti dan menelah 

berbagai sumber berupa buku-buku yang menunjang dan  berhubungan 

dengan masalah yang dibahas. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research)  

Merupakan metode penelitian mengenai permasalahan yang ada secara 

langsung ke objek penelitian. Selain itu, pengukuran langsung di 

lapangan 
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3. Dokumentasi, yaitu bukti-bukti dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan objek. 

3.5. Teknik Analisis Data 

Jenis pendekatan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Setelah seluruh data lapangan terkumpul 

melalui pengukuran dan pengamatan, data – data tersebut kemudian 

dibandingkan dengan hasil  standar perhitungan yang ada. Kemudian data 

dianalisis dan diuraikan persentasenya, apakah sudah memenuhi standar atau 

belum. 
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3.6. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        dibandingkan 

 

 

 

  

MULAI 

Identifikasi Masalah 
Sarana ruang kuliah FT Unnes kurang 

memadai 

Instrumen Penelitian 

Perumusan Masalah 
1. Apakah besaran ruang kuliah sudah sesuai dengan kapasitas ? 
2. Apakah dimensi perabot sesuai dengan standar antropometri 

penggunanya? 
3. Apakah penataan ruang sudah sesuai dengan penataannya? 

 

Observasi Awal Acuan standar 

Pengukuran tinggi badan  Pengukuran: 
1. Besaran ruang  
2. Perabot  
3. Layout Penataan ruang 

(sirkulasi, keleluasaan 
pandangan dan penataan 
perabot) 

 

Pengumpulan Data/ Pengukuran 

Observasi Lanjutan 

Analisis Perhitungan: 
1. Kebutuhan LRT 
2. Standar dimensi perabot 
3. Keleluasaan pandangan 
4. Sirkulasi 

Penyajian data dan Pembahasan 

Simpulan & saran 

Rekomendasi 

Selesai  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Ukuran Tinggi Badan Mahasiswa 

Setelah melakukan pengukuran tinggi badan mahasiwa teknik sipil 

dengan sampel berjumlah 100 mahasiswa, didapatkan data pengukuran 

tinggi badan sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Data pengukuran tinggi badan Mahasiswa  

No. Data Tinggi Badan Mahasiswa Teknik Sipil  

1 – 10 172 165 160 172 170 168 157 163 167 169 

11 – 20 160 164 168 158 169 162 170 165 163 171 

21 – 30 170 168 159 164 165 170 166 174 167 159 

31 – 40 166 172 170 158 163 160 159 155 170 162 

41 – 50 163 170 169 170 168 158 170 166 164 172 

51 – 60 157 158 173 166 167 159 166 170 169 165 

61 – 70 160 165 169 170 172 168 164 161 159 168 

71 – 80 163 171 166 159 163 171 160 165 168 172 

81 – 90 166 169 174 163 171 164 167 159 160 173 

91 – 100 170 174 166 168 171 170 169 172 165 159 

(∑) 163 167.6 167 165 167 165 165 164 165 166 

(∑) 

Keseluruhan 166.06 

 Sumber : Survey, 2013 

Dari data tabel di atas, didapatkan rata – rata /mean dari ukuran tinggi 

badan mahasiswa yaitu 166.06 cm  yang digunakan sebagai dasar perhitungan 

selanjutnya.
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4.1.2. Besaran Ruang 

1. Ruang E3 Kayu I  

Ruang E3 kayu I merupakan ruang kuliah jurusan teknik sipil yang 

terletak di lantai tiga gedung E3. Dari hasil penelitian melalui pengamatan 

dan pengukuran, diperoleh data besaran ruang. Berikut ini, kondisi dan 

besaran ruang  pada ruang kuliah E3 kayu I seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1. Kondisi ruang di Ruang E3 kayu I 

  Sumber : Survey, 2013 

Dari gambar di atas, dapat diuraikan data hasil pengukuran dan 

pengamatan sebagai berikut: 

Nama ruang :  Ruang E3 Kayu I 

Letak ruang  : Gd. E3 lantai 3 jurusan teknik sipil, FT Unnes 

Ukuran ruang : 950 x 700 cm 

Luas  :  66.5 m2 
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Kapasitas  : 45 Mahasiswa 

Jarak baris pertama dengan papan tulis : 250 cm 

Jarak papan tulis dari lantai  : 80 cm 

Sirkulasi 

Bagian samping : saling berhimpit 

Bagian tengah : 65 cm 

Antar baris  : 45 cm 

Antar kursi  : saling berhimpit 

Jenis perabot : Kursi, meja, dan papan tulis 

Layout ruang : 

 

Gambar 4.2.Penataan ruang di Ruang E3 kayu I 

Sumber : Peneliti, 2013 
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2. Ruang E3 kayu II 

Ruang E3 kayu II merupakan ruang kuliah jurusan teknik sipil yang 

terletak di lantai tiga gedung E3. Berikut ini, kondisi dan besaran ruang  

pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.3. Kondisi ruang di Ruang E3 kayu II 

  Sumber : Survey, 2013 

Dari gambar di atas, dapat diuraikan data pengukuran dan 

pengamatan yang terdapat pada ruang E3 kayu II yaitu: 

Nama ruang :  Ruang E3 Kayu II 

Letak ruang  :  Gd. E3 lantai 3 jurusan teknik sipil, FT Unnes  

Ukuran ruang : 950 x 705 cm 

Luas  : 66.98  m2 

Kapasitas  : 45 Mahasiswa 

Jarak baris pertama dengan papan tulis  : 250 cm 

Jarak papan tulis dari lantai  : 80 cm 
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Sirkulasi 

Bagian samping : saling berhimpit 

Bagian tengah : 65 cm 

Antar baris  : 60 cm 

Antar kursi  : saling berhimpit 

Jenis perabot : Kursi, meja, dan papan tulis 

Layout ruang : 

Gambar 4.4. Layout penataan ruang di Ruang E3 kayu II 

Sumber : Peneliti, 2013 

3. Ruang Seminar 

Ruang seminar merupakan ruang kuliah jurusan teknik sipil yang 

terletak di lantai tiga gedung E4. Dari hasil penelitian melalui pengamatan 
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dan pengukuran, maka diperoleh kondisi dan data besaran ruang  sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4.5. Kondisi ruang di Ruang Seminar 

     Sumber : Survey, 2013 

Dari gambar di atas, dapat diuraikan data pengukuran yang terdapat 

pada ruang seminar yaitu: 

Nama ruang :  Ruang E4 Seminar 

Letak ruang :  Gd. E3 lantai 2 jurusan teknik sipil, FT Unnes  

Ukuran ruang : 950 x 705 cm 

Luas  : 66.98  m2 

Kapasitas  :50 Mahasiswa  

Jarak baris pertama dengan papan tulis : 250 cm 

Jarak papan tulis dari lantai  : 80 cm 

Sirkulasi 
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Bagian samping : saling berhimpit 

Bagian tengah : 65 cm 

Antar baris : 60 cm 

Antar kursi : saling berhimpit 

Layout ruang : 

 

Gambar 4.6. Layout Penataan ruang di Ruang Seminar 

       Sumber : Peneliti, 2013 

4.1.3. Perabot 

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tiga ruang kuliah 

yang diteliti yaitu ruang E3 Kayu I, Ruang E3 Kayu II, dan Ruang 
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Seminar didapatkan data jenis perabot beserta ukurannya. Jenis perabot 

yang ada pada ruang – ruang tersebut meliputi : 

3. Meja 

Setelah melalui pengamatan dan pengukuran, didapat jenis dan 

ukuran meja yang terdapat pada tiap ruang. Terdapat 4 jenis meja. 

Berikut ini data hasil pengamatan dan pengukuran sebagai berikut: 

 Meja tipe A 

 

Gambar 4.7. Meja tipe A 

       Sumber : Survey, 2013 

 

Gambar 4.8. Perspektif meja tipe A 

   Sumber : Peneliti, 2013 
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Meja tipe A memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja : 123 cm 

Lebar meja  : 63 cm 

Tinggi meja  : 74 cm 

Tinggi laci  : 16 cm 

Panjang laci :  38 cm 

 Meja tipe B 

 

Gambar 4.9. Meja tipe B 

                Sumber : Survey, 2013 

 

Gambar 4.10. Perspektif meja tipe B 

    Sumber : Peneliti, 2013 
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Meja tipe B memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja : 123 cm 

Lebar meja : 64 cm 

Tinggi meja : 74 cm 

Panjang laci :  38 cm 

 Meja tipe C 

 

Gambar 4.11. Meja tipe C 

Sumber : Survey, 2013 

 

Gambar 4.12.Perspektif meja tipe C 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Meja tipe C memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja : 120 cm 

Lebar meja : 60 cm 

Tinggi meja : 72 cm 

Panjang laci :  45 cm 

 Meja tipe D 

 

Gambar 4.13. Meja tipe D 

Sumber : Survey, 2013 

 

Gambar 4.14. Perspektif Meja tipe D 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Meja tipe D memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja : 130 cm 

Lebar meja : 63 cm 

Tinggi meja : 73 cm 

Panjang laci :  45 cm 

4. Kursi 

Setelah melalui pengamatan dan pengukuran, didapat 8 jenis 

kursi. Berikut ini data hasil pengamatan dan pengukuran  

 Kursi tipe A 

 
Gambar 4.15. Kursi tipe A 

 Sumber : Survey, 2013 

 

Gambar 4.16. Perspektif kursi tipe A 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Kursi tipe A memiliki ukuran sebagai berikut: 

 Panjang meja  : 20 cm 

 Lebar meja  : 50 cm 

Tinggi meja  : 73 cm 

Panjang dudukan : 50 cm 

Lebar dudukan  : 54 cm 

Tinggi dudukan  : 43 cm 

Tinggi sandaran : 86 cm 

 Kursi tipe B 

 
Gambar 4.17. Kursi Tipe B 

 Sumber : Survey, 2013 

 
Gambar 4.18. Perspektif kursi tipe B 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Kursi tipe B memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja  : 25 cm 

Lebar meja  : 52 cm 

Tinggi meja   : 68 cm 

Panjang dudukan : 48 cm 

Lebar dudukan  : 45 cm 

Tinggi dudukan  : 44 cm 

Tinggi sandaran : 90 cm 

 Kursi tipe C 

 
Gambar 4.19. Kursi tipe C 

  Sumber : Survey, 2013 

 
Gambar 4.20. Perspektif kursi tipe C 

  Sumber : Peneliti, 2013 
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Kursi tipe C memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja  : 23 cm 

Lebar meja  : 65 cm 

Tinggi meja   : 70 cm 

Panjang dudukan : 55 cm 

Lebar dudukan  : 48 cm 

Tinggi dudukan  : 45 cm 

Tinggi sandaran : 85cm 

 Kursi tipe D 

 
Gambar 4.21. Kursi tipe D 

     Sumber : Survey, 2013 

 
Gambar 4.22. Perspektif kursi tipe D 

            Sumber : Peneliti, 2013 
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Kursi tipe D memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja  : 23 cm 

Lebar meja  : 53 cm 

Tinggi meja   : 66 cm 

Panjang dudukan : 45 cm 

Lebar dudukan  : 44.5 cm 

Tinggi dudukan  : 45 cm 

Tinggi sandaran : 85cm 

 Kursi tipe E 

 
Gambar 4.23. Kursi tipe E 

  Sumber : Survey, 2013 

 
Gambar 4.24. Perspektif Kursi tipe E 

   Sumber : Peneliti, 2013 
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Kursi tipe E memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja  : 21 cm 

Lebar meja  : 55 cm 

Tinggi meja   : 67.5 cm 

Panjang dudukan : 49.3 cm 

Lebar dudukan  : 48 cm 

Tinggi dudukan  : 46.5 cm 

Tinggi sandaran : 86 cm 

 Kursi tipe F 

 
Gambar 4.25. Kursi tipe F 

  Sumber : Survey, 2013 

 
Gambar 4.26. Perspektif Kursi tipe F 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Kursi tipe F memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja  : 23 cm 

Lebar meja  : 46 cm 

Tinggi meja   : 66 cm 

Panjang dudukan : 45 cm 

Lebar dudukan  : 43 cm 

Tinggi dudukan  : 46 cm 

Tinggi sandaran : 84cm 

 Kursi tipe G 

 
Gambar 4.27. Kursi tipe G 

Sumber : Survey, 2013 

 
Gambar 4.28. Perspektif Kursi tipe G 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Kursi tipe G memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja  : 23 cm 

Lebar meja  : 62 cm 

Tinggi meja   : 70 cm 

Panjang dudukan : 40 cm 

Lebar dudukan  : 40 cm 

Tinggi dudukan  : 46 cm 

Tinggi sandaran : 90 cm 

 Kursi tipe H 

 
Gambar 4.29. Kursi tipe H 

  Sumber : Survey, 2013 

 
Gambar 4.30. Perspektif kursi tipe H 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Kursi tipe H memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang meja  : 25 cm 

Lebar meja  : 45 cm 

Tinggi meja   : 63 cm 

Panjang dudukan : 42 cm 

Lebar dudukan  : 43 cm 

Tinggi dudukan  : 43 cm 

Tinggi sandaran : 86 cm 

5. Papan tulis 

 
Gambar 4.31. Papan tulis  

          Sumber : Survey, 2013 

 
Gambar 4.32. Perspektif papan tulis  

  Sumber : Survey, 2013 
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Papan tulis memiliki ukuran sebagai berikut: 

Panjang papan tulis  : 240 cm    

Lebar papan tulis  :120 cm  

Jarak papan tulis dari lantai : 80 cm 

4.1.4. LCD projector 

Berdasarkan hasil penelitian pada ketiga ruang, proyektor yang ada 

memiliki jenis dan peletakan yang sama. Berikut ini data hasil penelitian : 

 
Gambar 4.33. LCD Proyektor  

      Sumber : Survey, 2013 

Dari gambar di atas didapatkan data sebagai berikut: 

Dimensi  screen proyektor   : 70 "(178cm x178cm) 

Jarak line audience dengan display/ screen : 250 cm 

Jarak screen proyektor dari lantai  : 50 cm 

Jarak proyektor dengan screen   : 350 cm 

Ketinggian proyektor dari lantai  : 260 cm 

Ketinggian stop kontak    : 150 cm 
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4.2. Analisis Perhitungan 

4.2.1. Besaran Ruang 

1. Ruang E3 Kayu I 

Perhitungan kebutuhan luas ruang di uang E3 kayu I sebagai berikut: 

LRT = SPT x JPT 

= 2 x 45 

 = 90 m2 

Sedangkan hasil perhitungan  pengukuran di lapangan sebagai 

berikut: 

Luas  = P x L 

 = 9.5 x 7 

 = 66.5 m2 

Toleransi fungsional standar luas ruang: 90 m2 – 66.5 m2=23.5 m2 

Perbedaan toleransi fungsional standar luas ruang: 

23.5 / 90 x 100 % = 26.11 % 

Perbedaan 26.11 % menunjukkan > 20 %, ruangan dikategorikan 

tidak sesuai/ tidak layak. 

2. Ruang E3 Kayu II 

Ruang kuliah E3 Kayu II berukuran 9.5 x 7.05 m dengan kapasitas 45 

orang, maka perhitungan kebutuhan luas ruang sebagai berikut: 

LRT  = SPT x JPT 

 = 2 x 45 

 = 90 m2 
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Sedangkan hasil perhitungan  pengukuran di lapangan sebagai berikut: 

Luas   = P x L 

  = 9.5 x 7.05 

  = 66.975 m2 

Toleransi fungsional standar luas ruang: 90 m2– 66.975 m2=23.025 m2 

Perbedaan toleransi fungsional standar luas ruang : 

23.025 / 90 x 100 % = 25.58 % 

Perbedaan 25.58 % menunjukkan > 20 %, ruang kuliah 

dikategorikan tidak sesuai/ tidak layak. 

3. Ruang seminar  

Ruang seminar berukuran 9.25 x 6.25 m dengan kapasitas 50 orang, 

maka perhitungan kebutuhan luas ruang sebagai berikut: 

LRT  = SPT x JPT 

 = 2 x 50 

 = 100 m2 

Sedangkan hasil perhitungan  pengukuran di lapangan sebagai berikut: 

Luas  = P x L 

  = 9.25 x 6.25 

  = 57.8125 m2 

Toleransi fungsional standar luas ruang :  

100 m2 – 57.8125 m2 = 42.1875 m2 

Perbedaan toleransi fungsional standar luas ruang : 

42.1875/ 100 x 100 % = 42.1875 % 
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Perbedaan 42.1875 % menunjukkan > 20 %, ruangan dikategorikan 

tidak sesuai/ tidak layak. 

4.2.2. Perabot 

Berdasarkan Tabel 4.1. didapatkan rata – rata  tinggi badan 

mahasiswa yaitu U01 = 166.06 cm  yang dijadikan dasar perhitungan 

penentuan dimensi perabot seperti berikut: 

1) Analisis Perhitungan Dimensi Meja  

Rumus penentuan ukuran meja : 

Panjang daun meja = U12 + 0,5 (U09 – U12) √2 ± 4 cm 

   =0.22 x U1 +0.5((0.52 x U01)–(0.22xU01)√2 ± 4cm 

= 0.22 x166.06 + 0.5 ((0.52x166.06)-(0.22x166.06)) 

√2 ± 4 cm 

= 36.5332 + 0.5(86.3512-36.5332) √2 ± 4 cm 

= 36.5332 + 24.909 √2 ± 4 cm 

= 36.5332 + 35.23 ± 4 cm 

= 71.76 ± 4 cm 

Lebar daun meja = U10 – (U11 – U10) ± 4 cm 

   = 0.42 x U01 – ((0.49 x U01) – (0.42xU01)) ± 4 cm 

= 0.42 x 166.06 – ((0.49 x 166.06) – (0.42x166.06))  

± 4 cm 

   = 69.75 – ( 81.37 – 69.75) ± 4 cm 

   = 69.75 – 11.62 ± 4 cm 

   = 58.13 ± 4 cm 
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Ketinggian Meja = U08 + K17 ± 2 cm 

   = (0.27xU01) + (0.15 x U01) ± 2 cm 

   = (0.27 x 166.06) + (0.15 x 166.06) ± 2 cm 

   = 44.84 + 24.909 ± 2 cm 

   = 69.75 ± 2 cm 

Tinggi laci dari lantai = U08 + K18 ± 2 cm 

      =  (0.27 x U01) + (0.08 x U01) ± 2 cm 

      = (0.27 x 166.06) + (0.08 x 166.06) ± 2 cm 

      = 44.8362 + 13.28 

      = 58.15 ± 2 cm 

Tabel 4.2. Hasil perhitungan standar dimensi meja sesuai antropometri 

pengguna  

No Bagian Hasil Perhitungan 

1.  Panjang daun meja 71.76 ± 4 cm 

2. Lebar daun meja 58.13 ± 4 cm 

3. Ketinggian Meja 69.75 ± 2 cm 

4. Tinggi laci dari lantai 58.15 ± 2 cm 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

 

Setalah hasil perhitungan standar dimensi meja berdasarkan 

antropometri tinggi badan Mahasiswa diperoleh, kemudian data dimensi 

meja di lapangan dibandingkan dengan data – data tersebut, seperti pada 

tabel – tabel  berikut: 
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Tabel 4.3. Perbandingan antara data hasil pengukuran meja tipe A dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya. 

Bagian 

Dimensi (cm) 

Ket 

Persentase 

pemenuhan Data 

Lapangan 

Perhitungan 

antropometri 

Panjang meja 123 71.76 ± 4 Memenuhi 

75 % 

Lebar meja 63 58.13 ± 4 Memenuhi 

Tinggi meja 74 69.75 ± 2 Tidak 

Memenuhi 

Tinggi laci 58 58.15 ± 2 Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Tabel 4.4. Perbandingan antara data hasil pengukuran meja tipe B dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya 

Bagian 

Dimensi (cm) 

Ket 

Persentase 

pemenuhan Data 

Lapangan 

Perhitungan 

antropometri 

Panjang meja 123 71.76 ± 4 Memenuhi 

66% 

Lebar meja 64 58.13 ± 4 Memenuhi 

Tinggi meja 74 69.75 ± 2 Tidak 

memenuhi 

Tinggi laci - 58.15 ± 2 - 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Tabel 4.5. Perbandingan antara data hasil pengukuran meja tipe C dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya 

Bagian 

Dimensi (cm) 

Ket 

Persentase 

Pemenuhan Data 

Lapangan 

Perhitungan 

Antropometri 

Panjang meja 123 71.76 ± 4 Memenuhi 

100% 
Lebar meja 60 58.13 ± 4 Memenuhi 

Tinggi meja 72 69.75 ± 2 Memenuhi 

Tinggi laci 56 58.15 ± 2 Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 
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Tabel 4.6. Perbandingan antara data hasil pengukuran meja tipe D dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya 

Bagian 

Dimensi (cm) 

Ket 

Persentase 

Pemenuhan Data 

Lapangan 

Perhitungan 

Antropometri 

Panjang meja 123 71.76 ± 4 Memenuhi 

75% 

Lebar meja 63 58.13 ± 4 Memenuhi 

Tinggi meja 73 69.75 ± 2 Tidak 

memenuhi 

Tinggi laci 57 58.15 ± 2 Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

 

2) Analisis Perhitungan Dimensi Kursi Mahasiswa 

Rumus penentuan ukuran kursi mahasiswa : 

Panjang bidang duduk  = U.12 ± 4 cm 

= 0,22 x U.01 ± 4 cm 

= 0,22 x 166.06 ± 4 cm 

= 36.53 ± 4 cm 

Lebar bidang duduk  = K19 – (U11 - U10) ± 4 cm 

= 0,29 x U.01 – ((0.49 x U01) – (0.42xU1)) 

   ± 4 cm 

= 0.29 x 166.06 – ((0.49 x 166.06) –  (0.42x 

166.06)) ± 4 cm 

= 48.1574 – (81.3694 – 69.7452) ± 4 cm 

= 34.65 ± 4 cm 

Tinggi bidang duduk dari lantai= U08 ± 2 cm 

= 0.27 x U01 ± 2 cm 
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= 0.27 x 166.06 ± 2 cm 

= 44.8362 ± 2 cm 

Tinggi ujung sandaran dari dudukan  = K16 ± 2 cm 

= 0.26 x U01 ± 2 cm 

= 0.26 x 166.06 ±2 cm 

= 43.1756 ± 2 cm 

 

Panjang daun meja = ½ (U12 + 0,5 (U09 – U12) √2 ± 4 cm) 

= ½ (0.22 x U1 + 0.5 ((0.52 x U01) – ((0.22 x U01) 

√2 ± 4cm) 

= ½ (0.22 x 166.06 + 0.5 ((0.52 x 166.06) - (0.22 x 

166.06)) √2 ± 4 cm) 

= ½ (36.5332 + 0.5(86.3512-36.5332) √2 ± 4 cm) 

= ½ (36.5332 + 24.909 √2 ± 4 cm) 

= ½ (36.5332 + 35.23 ± 4 cm) 

= ½ (71.76 ± 4 cm) 

= 35.88 ± 4 cm 

Lebar daun meja = U10 – (U11 – U10) ± 4 cm 

   = 0.42 x U01 – ((0.49 x U01) – (0.42x U01)) ± 4 cm 

= 0.42 x 166.06 – ((0.49 x 166.06) – (0.42x166.06))  

± 4 cm 

   = 69.75 – ( 81.37 – 69.75) ± 4 cm 

   = 69.75 – 11.62 ± 4 cm 
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   = 58.13 ± 4 cm 

Ketinggian meja  = U08 + K17 ± 2 cm 

   = (0.27xU01) + (0.15 x U01) ± 2 cm 

   = (0.27 x 166.06) + (0.15 x 166.06) ± 2 cm 

   = 44.84 + 24.909 ± 2 cm 

   = 69.75 ± 2 cm 

Tinggi sandaran  = U08 + K16 ± 2 cm 

    = (0.27 x U01) + (0.26 x U01) ± 2 cm 

    = (0.27 x 166.06) + (0.26 x 166.06) ± 2 cm 

= (44.84 + 43.18) ± 2 cm 

= 88.02 ± 2 cm 

Tabel 4.7. Hasil Perhitungan Dimensi Kursi sesuai Antropomemtri 

Pengguna 

Bagian Hasil Perhitungan 

Panjang bidang duduk 36.53 ± 4 cm 

Lebar bidang duduk 34.65 ± 4 cm 

Tinggi bidang duduk dari lantai 44.8362 ± 2 cm 

Tinggi ujung sandaran dari dudukan 43.1756 ± 2 cm 

Panjang meja 35.88 ± 4 cm 

Lebar meja  58.13 ± 4 cm 

Tinggi meja dari lantai 69.75 ± 2 cm 

Tinggi sandaran 88.02 ± 2 cm 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Setalah hasil perhitungan standar dimensi meja berdasarkan 

antropometri tinggi badan Mahasiswa diperoleh, kemudian data dimensi 

kursi di lapangan dibandingkan dengan data – data tersebut, seperti pada 

tabel – tabel  berikut: 
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Tabel 4.8. Perbandingan antara data hasil pengukuran kursi tipe A dengan 

data hasil perhitungan sesuai dengan antropometri penggunanya. 

Bagian 
Dimensi (cm) 

Ket Persentase 
Pemenuhan Data 

Lapangan 
Perhitungan 

Antropometri 
Panjang 
bidang duduk 

50 36.53 ± 4 Memenuhi 

62.5% 

Lebar bidang 
duduk 

54 34.65 ± 4 Memenuhi 

Tinggi bidang 
duduk  

43 44.8362 ± 2 Memenuhi 

Tinggi ujung 
sandaran  

43 43.1756 ± 2 Memenuhi 

Panjang meja 20 35.88 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Lebar meja  50 58.13 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Tinggi meja  73 69.75 ± 2 Tidak 
memenuhi 

Tinggi 
sandaran 

86 88.02 ± 2 Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Tabel 4.9. Perbandingan antara data hasil pengukuran kursi tipe B dengan 

data hasil perhitungan sesuai dengan antropometri penggunanya. 

Bagian 
Dimensi (cm) 

Ket Persentase 
Pemenuhan Data 

lapangan 
Perhitungan 

Antropometri 
Panjang 
bidang duduk 

48 36.53 ± 4 Memenuhi 

75% 

Lebar bidang 
duduk 

45 34.65 ± 4 Memenuhi 

Tinggi 
bidang duduk  

44 44.8362 ± 2 Memenuhi 

Tinggi ujung 
sandaran  

46 43.1756 ± 2 Memenuhi 

Panjang meja 25 35.88 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Lebar meja  52 58.13 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Tinggi meja  68 69.75 ± 2 Memenuhi 
Tinggi 
sandaran 

90 88.02 ± 2 Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 
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Tabel 4.10. Perbandingan antara data hasil pengukuran kursi tipe C dengan 

data hasil perhitungan sesuai dengan antropometri penggunanya. 

Bagian 
Dimensi (cm) 

Ket Persentase 
Pemenuhan Data 

lapangan 
Perhitungan 

Antropometri 
Panjang 
bidang duduk 

55 36.53 ± 4 Memenuhi 

75% 

Lebar bidang 
duduk 

48 34.65 ± 4 Memenuhi 

Tinggi bidang 
duduk  

45 44.8362 ± 2 Memenuhi 

Tinggi ujung 
sandaran  

40 43.1756 ± 2 Memenuhi 

Panjang meja 23 35.88 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Lebar meja  65 58.13 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Tinggi meja  70 69.75 ± 2 Memenuhi 
Tinggi 
sandaran 

85 88.02 ± 2 Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Tabel 4.11. Perbandingan antara data hasil pengukuran kursi tipe D dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya 

Bagian 
Dimensi (cm) 

Ket Persentase 
Pemenuhan Data 

lapangan 
Perhitungan 

Antropometri 
Panjang 
bidang duduk 

45 36.53 ± 4  Memenuhi 

62.5 % 

Lebar bidang 
duduk 

44.5 34.65 ± 4  Memenuhi 

Tinggi bidang 
duduk  

45 44.8362 ± 2  Memenuhi 

Tinggi ujung 
sandaran  

44 43.1756 ± 2  Memenuhi 

Panjang meja 23 35.88 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Lebar meja  53 58.13 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Tinggi meja  66 69.75 ± 2  Tidak 
memenuhi 

Tinggi 
sandaran 

89 88.02 ± 2  Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 
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Tabel 4.12. Perbandingan antara data hasil pengukuran kursi tipe E dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya 

Bagian 
Dimensi (cm) 

Ket Persentase 
Pemenuhan Data 

lapangan 
Perhitungan 

Antropometri 
Panjang 
bidang duduk 

49.3 36.53 ± 4  Memenuhi 

75% 

Lebar bidang 
duduk 

48 34.65 ± 4  Memenuhi 

Tinggi bidang 
duduk  

46.5 44.8362 ± 2  Memenuhi 

Tinggi ujung 
sandaran  

39.5 43.1756 ± 2  Tidak 
memenuhi 

Panjang meja 21 35.88 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Lebar meja  55 58.13 ± 4 Memenuhi 
Tinggi meja  67.5 69.75 ± 2  Memenuhi 
Tinggi 
sandaran 

86 88.02 ± 2  Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Tabel 4.13. Perbandingan antara data hasil pengukuran kursi tipe F dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya 

Bagian 
Dimensi (cm) 

Ket Persentase 
Pemenuhan Data 

lapangan 
Perhitungan 

Antropometri 
Panjang 
bidang duduk 

45 36.53 ± 4  Memenuhi 

37.5% 

Lebar bidang 
duduk 

43 34.65 ± 4  Memenuhi 

Tinggi bidang 
duduk  

46 44.8362 ± 2  Memenuhi 

Tinggi ujung 
sandaran  

38 43.1756 ± 2  Tidak 
memenuhi 

Panjang meja 23 35.88 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Lebar meja  46 58.13 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Tinggi meja  66 69.75 ± 2  Tidak 
memenuhi 

Tinggi 
sandaran 

84 88.02 ± 2  Tidak 
memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 
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Tabel 4.14. Perbandingan antara data hasil pengukuran kursi tipe G dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya 

Bagian 
Dimensi (cm) 

Ket Persentase 
Pemenuhan Data 

Lapangan 
Perhitungan 

Antropometri 
Panjang 
bidang duduk 

40 36.53 ± 4 Memenuhi 

87.5% 

Lebar bidang 
duduk 

40 34.65 ± 4 Memenuhi 

Tinggi bidang 
duduk  

46 44.8362 ± 2 Memenuhi 

Tinggi ujung 
sandaran  

44 43.1756 ± 2 Memenuhi 

Panjang meja 23 35.88 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Lebar meja  62 58.13 ± 4 Memenuhi 
Tinggi meja  70 69.75 ± 2 Memenuhi 
Tinggi 
sandaran 

90 88.02 ± 2 Memenuhi 

 

Tabel 4.15. Perbandingan antara data hasil pengukuran kursi tipe H dengan 

data hasil perhitungan yang sesuai dengan antropometri penggunanya 

Bagian 
Dimensi (cm) 

Ket Persentase 
Pemenuhan Data 

Lapangan 
Perhitungan 

Antropometri 
Panjang 
bidang duduk 

42 36.53 ± 4 Memenuhi 

62.5 % 

Lebar bidang 
duduk 

43 34.65 ± 4 Memenuhi 

Tinggi bidang 
duduk  

43 44.8362 ± 2 Memenuhi 

Tinggi ujung 
sandaran  

43 43.1756 ± 2 Memenuhi 

Panjang meja 25 35.88 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Lebar meja  45 58.13 ± 4 Tidak 
memenuhi 

Tinggi meja  63 69.75 ± 2 Tidak 
memenuhi 

Tinggi 
sandaran 

86 88.02 ± 2 Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 
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4.2.3. Jarak Pandang 

1. Jarak Pandang Ideal 

Perhitungan jarak pandang ideal jika dilihat dari peletakan dan ukuran 

papan tulis, jika diketahui a (lebar papan tulis sesuai standar) = 120 cm dan 

sudut kemiringan ideal 30°, maka perhitungannya sebagai berikut: 

      Sin ϴ = a/b  

      Sin 30°  = 120/ b 

   0.5b  = 120 

        b  = 120/0.5 

        b  = 240 cm 

           Cos ϴ  = c/b 

           Cos 30° =  c/240 

              c  = 0.86 x 240 

        c  = 207.85 cm 

 

Hasil perhitungan : 

Lebar papan tulis (a) = 120 cm 

Jarak mata dengan papan tulis bagian atas (b) = 240 cm 

Jarak mata dengan papan tulis bagian bawah (c) = 207.85 cm 

Tinggi papan tulis dari lantai (d)  = 80 – 85 cm 

Sudut ideal  ϴ = 30° 

Berikut ini, tabel hasil perhitungan jarak pandang ideal yang akan 

digunakan sebagai dasar perhitungan  selanjutnya, seperti berikut: 
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Tabel 4.16. Hasil perhitungan jarak pandang ideal 

Bagian Perhitungan standar (cm) 

a 120 

b ≥ 240 

c ≥ 207.85 

d 80 – 85 

e 74.73 

ϴ ≤ 30° 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

2. Ruang E3 Kayu I 

Data – data pengukuran yang telah didapatkan di ruang E3 kayu I yang 

berhubungan dengan jarak pandang sebagai berikut: 

Lebar papan tulis (a) = 120 cm 

Jarak mata dengan papan tulis bagian bawah (c) = 250 cm 

Tinggi papan tulis dari lantai (d)  = 80 cm 

Tinggi mata mahasiswa pada posisi duduk (e)  =   

Data – data yang harus dicari adalah: 

Jarak mata dengan papan tulis bagian atas (b) 

Sudut mata ketika memandang ke depan (ϴ) 

Maka perhitungannya sebagai berikut 

Mencari nilai b, dengan rumus phytagoras 

  b2 = a2 + c2 

b2 = 1202 + 2502 

b2 = 14400 + 62500 

b2 = 76900 
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b  = √76900 

b  = 277.31 cm 

Mencari besarnya sudut mata ketika memandang ke depan (ϴ) 

sin ϴ = a/b 

sin ϴ = 120/277.31 

sin ϴ = 0.4327 

     ϴ = 0.4327/ sin 

     ϴ = 0.4327. sin-1 

     ϴ = 25.64° 

Setelah data – data yang dicari didapatkan, kemudian data tersebut 

dibandingkan dengan data hasil perhitungan jarak pandang ideal pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.17. Hasil perbandingan jarak pandang di lapangan dengan jarak 

pandang ideal 

Bagian R. E3 Kayu I Perhitungan standar (cm) Ket 

a 120 120  Memenuhi 

b 277.31 ≥ 240  Memenuhi 

c 250 ≥ 207.85  Memenuhi 

d 80 80 – 85  Memenuhi 

e  74.73 74.73 - 

ϴ 25.64° ≤ 30°  Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

3. Ruang E3 Kayu II 

Data – data pengukuran yang telah didapatkan di lapangan sebagai berikut: 

Lebar papan tulis (a) = 120 cm 

Jarak mata dengan papan tulis bagian bawah (c) = 250 cm 
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Tinggi papan tulis dari lantai (d)  = 80 cm 

Tinggi mata mahasiswa pada posisi duduk (e) = 74.73 cm 

Data – data yang harus dicari adalah: 

 Jarak mata dengan papan tulis bagian atas (b) 

 Sudut mata ketika memandang ke depan (ϴ) 

Maka perhitungannya sebagai berikut: 

mencari nilai b, dengan rumus phytagoras 

 b2 = a2 + c2 

b2 = 1202 + 2502 

b2 = 14400 + 62500 

b  = √76900 

b  = 277.31 cm 

mencari besarnya sudut mata ketika memandang ke depan (ϴ) 

      sin ϴ = a/b 

       sin ϴ = 120/277.31 

        sin ϴ = 0.4327 

ϴ = 0.4327/ sin 

ϴ = 0.4327. sin-1 

ϴ = 25.64° 

Data hasil perhitungan di lapangan dibandingkan dengan data yang 

perhitungan ideal terdapat  pada Tabel 4.16.. Perbandingan kedua data 

tersebut seperti pada tabel berikut: 

 



66 
 

 
 

Tabel 4.18. Hasil perbandingan jarak pandang di lapangan dengan jarak 

pandang ideal 

Bagian R. E3 Kayu II Perhitungan standar (cm) Ket 

A 120 120 Memenuhi 

B 277.31 ≥ 240 Memenuhi 

C 250 ≥ 207.85 Memenuhi 

D 80 80 – 85 Memenuhi 

E 74.73 74.73 - 

ϴ 25.64° ≤ 30° Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

4. Ruang Seminar 

Data – data pengukuran yang telah didapatkan di lapangan sebagai berikut: 

Lebar papan tulis (a) = 120 cm 

Jarak mata dengan papan tulis bagian bawah (c) = 250 cm 

Tinggi papan tulis dari lantai (d)  = 80 cm 

Tinggi mata mahasiswa pada posisi duduk (e)   

Data – data yang harus dicari adalah: 

 Jarak mata dengan papan tulis bagian atas (b) 

 Sudut mata ketika memandang ke depan (ϴ) 

Maka perhitungannya sebagai berikut: 

mencari nilai b, dengan rumus phytagoras 

 b2 = a2 + c2 

b2 = 1202 + 2502 

b2 = 14400 + 62500 

b  = √76900 

b  = 277.31 cm 
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mencari besarnya sudut mata ketika memandang ke depan (ϴ) 

      sin ϴ = a/b 

       sin ϴ = 120/277.31 

        sin ϴ = 0.4327 

ϴ = 0.4327/ sin 

ϴ = 0.4327. sin-1 

ϴ = 25.64° 

Setelah data hasil perhitungan di lapangan didapatkan kemudian 

dibandingkan dengan data hasil perhitungan jarak pandang ideal yang 

terdapat  pada Tabel 4.16. Perbandingan kedua data tersebut seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.19. Hasil perbandingan jarak pandang di lapangan dengan jarak 

pandang ideal 

Bagian R. Seminar Perhitungan standar (cm) Ket 

a 120 120  Memenuhi 

b 268.33 ≥ 240  Memenuhi 

c 240 ≥ 207.85  Memenuhi 

d 80 80 – 85  Memenuhi 

e 74.73 74.73 - 

ϴ 26.56° ≤ 30°  Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

 

4.2.4. LCD Proyektor 

1. Tata letak Proyektor 

Berdasarkan hasil pengukuran tinggi badan mahasiswa didapatkan 

data rata – rata tinggi badan Mahasiswa yang digunakan sebagai dasar 
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perhitungan yaitu U01= 166.06 cm. Data tersebut sangat mempengaruhi 

dalam perancangan tata letak proyektor yang ergonomis. Berikut ini data 

perhitungan dan peletakan tata letak proyektor di dalam ruang kuliah 

sesuai dengan antropometri pengguna yaitu: 

 letak stop kontak proyektor sama dengan ketinggian stop kontak 

tersebut sejajar dengan tinggi mata berdiri (TMB) orang dewasa. 

Maka perhitungannya sebagai berikut: 

TMB  = 0,92 x U.01 

   = 0.92 x 166.06 cm 

   =  152.78 cm 

 Jarak  proyektor dari lantai ke langit-langit sama dengan dimensi 

jangkauan tangan ke atas (JTKA) saat berdiri. Maka perhitungannya 

sebagai berikut: 

JTKA  = (0.81 x U.01) + (0.49 x U.01) 

   = (0.81 x 166.06) + (0.49 x 166.06) 

   = 134.51 + 81.37 

   = 215.88 cm 

 Jarak screen dari lantai 

Penentuan tinggi screen dari lantai sama dengan tinggi mata duduk 

(TMD) ditambah toleransi 50 cm untuk mengantisipasi mahasiswa 

yang duduk paling belakang (sekitar 8 meter dari screen). Maka 

perhitungan sebagai berikut: 

TMD  = (0.45 x U.01) + 50 cm (toleransi) 
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   = (0.45 x 166.06)  cm+ 50 

   = 74.73 + 50 

= 124.73 cm  

Tabel 4.20. Hasil perhitungan tata letak proyektor sesuai 

antropometri pengguna 

No. Tata letak Dimensi (cm) 

1. letak stop kontak proyektor 152.78 

2. Jarak  proyektor dari lantai ke langit-langit 215.88 

3. Jarak screen dari lantai 124.73 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

 

Data hasil pengukuran di lapangan yang berhubungan dengan tata letak 

proyektor akan dibandingkan dengan data perhitungan sesuai dengan 

antrtopometri pengguna yang terdapat pada tabel 4.20. Data perbandingan 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.21. Hasil perbandingan tata letak proyektor ergonomis dengan 

data pengukuran di lapangan 

No. Tata letak Lapangan Standar Ket 

1. letak stop kontak proyektor 150 152.78 Layak 

2. Jarak  proyektor dari lantai 260 215.88 Kurang 

layak 

3. Jarak screen dari lantai 115 124.73 Kurang 

layak 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 
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2. Jarak pandang  

 

Gambar 4.34. Perhitungan jarak pandang dengan screen proyector 

Sumber : Peneliti, 2013 

Sesuai dengan gambar di atas, perhitungan jarak pandang ideal 

sebagai berikut: 

      Sin ϴ = a/b  

      Sin 30°  = 110/ b 

   0.5b  = 110 

        b  = 110/0.5 

        b  = 220 cm 

           Cos ϴ  = c/b 

           Cos 30° =  c/220 

              c  = 0.86 x 220 

        c  = 189.2 cm 
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Hasil perhitungan dan: 

Lebar screen proyector (a) = 110 cm 

Jarak mata dengan proyektor bagian atas (b) = 220 cm 

Jarak mata dengan proyektor bagian bawah (c) = 189.2  cm 

Tinggi screen proyektor dari lantai saat  menyala(d) =  115 cm 

Tinggi mata duduk (e) = 74.73 cm 

Jarak screen dari lantai (f) = 50 cm 

 Sudut ideal  ϴ = 30° 

Tabel 4.22. Hasil perhitungan jarak pandang ideal  

No Bagian Dimensi (cm) 

1. a 110 

2. b 220 

3. c 189.2   

4. d 115 

5. e 74.73 

6. f 50 

7.  30° 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

 

Data – data pengukuran yang telah didapatkan di lapangan sebagai berikut: 

Lebar screen proyektor (a) = 110 cm 

Jarak mata dengan screen proyektor bagian bawah (c) = 250 cm 

Tinggi screen proyektor dari lantai saat  menyala(d) =  115 cm 

Tinggi mata duduk (e) = 74.73 cm 

Jarak screen dari lantai (f) = 50 cm 
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 Data – data yang harus dicari adalah: 

Jarak mata dengan screen proyektor bagian atas (b) 

Sudut mata (ϴ) 

Maka perhitungannya sebagai berikut: 

mencari nilai b, dengan rumus phytagoras 

 b2 = a2 + c2 

b2 = 1102 + 2502 

b2 = 12100 + 62500 

b  = √74600 

b  = 273.13 cm 

mencari besarnya sudut mata ketika memandang ke depan (ϴ) 

      sin ϴ = a/b 

       sin ϴ = 110/273.13 

        sin ϴ = 0.4027 

ϴ = 0.4027/ sin 

ϴ = 0.4027. sin-1 

ϴ = 23.75 

 

Data hasil pengukuran di lapangan yang berhubungan dengan jarak 

pandang dengan screen  proyektor akan dibandingkan dengan data perhitungan 

sesuai dengan standar pengguna yang terdapat pada tabel 4.22. Data 

perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.23. Hasil perbandingan jarak pandang ideal screen proyektor 

dengan data pengukuran di lapangan 

No Bagian Lapangan (cm) Standard (cm) Ket 

1. a 110 110 layak 

2. b 273.13 ≥ 220 layak 

3. c 250 ≥189.2   layak 

4. d 117 ≥ 115 layak 

5. e 74.73 74.73 layak 

6. f 50 50 layak 

7.  23.75° ≤ 30° layak 

 Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

4.2.5. Sirkulasi 

Berikut ini hasil pengukuran sirkulasi dalam ruang pada tiap ruang 

kuliah sebagai berikut : 

1. Ruang E3 Kayu I 
Tabel 4.24. Perbandingan jalur sirkulasi di lapangan dengan  standar 

Jalur sirkulasi (cm) 

Ket Data lapangan Standar 

Samping Tengah 
Antar 
kursi 

Antar 
baris Samping Tengah 

Antar 
kursi 

Antar 
baris 

*0 65 *0 *45 60 60 60 60 

*Tidak 

memenuhi 

 

2. Ruang E3 Kayu II 
Tabel 4.25. Perbandingan jalur sirkulasi di lapangan dengan  standar 

Jalur sirkulasi (cm) 

Ket Data lapangan Standar 

Samping Tengah 
Antar 
kursi 

Antar 
baris Samping Tengah 

Antar 
kursi 

Antar 
baris 

*0 65 *0 *45 60 60 60 60 
*Tidak 
memenuhi 
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3. Ruang E3 Kayu II 
Tabel 4.26. Perbandingan jalur sirkulasi di lapangan dengan  standar 

Jalur sirkulasi (cm) 

Ket Data lapangan Standar 

Samping Tengah 
Antar 
kursi 

Antar 
baris Samping Tengah 

Antar 
kursi 

Antar 
baris 

*0 65 *0 60 60 60 60 60 
*Tidak 
memenuhi 

 

4.3. Pembahasan  

4.3.1. Besaran Ruang 

1. Ruang E3 Kayu I 

Ruang E3 kayu I yang mempunyai ukuran luas 66.5 m2 dengan 

kapasitas 45 orang. Sedangkan kebutuhan luas ruang kuliah (LRT) dengan 

kapasitas 45 orang adalah 90 m2 dengan standar kebutuhan per mahasiswa 

sebesar 2 m2 (sudah termasuk sirkulasi). Dari hasil perhitungan 

menunjukkan perbedaan toleransi fungsional > 20 %, yaitu 26.11% yang 

dikategorikan sebagai ruang kuliah yang tidak layak atau tidak sesuai. 

Dengan luas 66.5 m2, ruangan tersebut tidak daapat digunakan dengan 

kapasitas 45 orang, ruang tersebut dapat digunakan dengan kapasitas 32  

mahasiswa. 

2. Ruang kayu II  

Ruang kayu II yang mempunyai ukuran luas 66.98 m2 dengan 

kapasitas 45 orang. Sedangkan kebutuhan luas ruang kuliah (LRT) dengan 

kapasitas 45 orang adalah 90 m2 dengan standar kebutuhan per mahasiswa 

sebesar 2 m2 (sudah termasuk sirkulasi). Dari hasil perhitungan 

menunjukkan perbedaan toleransi fungsional > 20 %, yaitu 25.58% yang 
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dikategorikan sebagai ruang kuliah yang tidak layak atau tidak sesuai. 

Dengan luas 66.98 m2, ruangan tersebut dapat digunakan dengan kapasitas 

32 orang. 

3. Ruang Seminar 

Ruang seminar yang mempunyai ukuran luas 57.81 m2 dengan 

kapasitas 50 orang. Sedangkan kebutuhan luas ruang kuliah (LRT) dengan 

kapasitas 50 orang adalah 100 m2 dengan standar kebutuhan per 

mahasiswa sebesar 2 m2 (sudah termasuk sirkulasi). Dari hasil perhitungan 

menunjukkan perbedaan toleransi fungsional > 20 %, yaitu 42.19% yang 

dikategorikan sebagai ruang kuliah yang tidak layak atau tidak sesuai. 

Dengan luas 57.81 m2, ruangan tersebut dapat digunakan dengan kapasitas 

29 orang. 

4.3.2. Perabot 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh data hasil perbandingan 

perhitungan dimensi perabot di lapangan dan perhitungan antropometri 

dari tinggi badan mahasiswa. Dari kedua data tersebut, telah diperoleh 

persentase kelayakan perabot seperti berikut: 

4.3.2.1.Meja 

1) Meja tipe A 

Berdasarkan tabel 4.3., menunjukkan dimensi dari setiap bagian 

meja memenuhi syarat perhitungan antropometri, hanya ada satu bagian 

yang tidak memenuhi syarat yaitu tinggi meja. Tinggi meja tipe A 
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sebesar 74 cm, sedangkan menurut perhitungan antropometri berkisar 

67.5 – 71.5 cm. Persentase pemenuhan kelayakan sebesar 75 %. 

2) Meja tipe B 

Berdasarkan tabel 4.4., menunjukkan dimensi dari setiap bagian 

meja memenuhi syarat perhitungan antropometri, hanya ada satu bagian 

yang tidak memenuhi syarat yaitu tinggi meja. Tinggi meja tipe B 

sebesar 74 cm, sedangkan menurut perhitungan antropometri berkisar 

67.5 – 71.5 cm. Persentase pemenuhan kelayakan sebesar 75 %. 

3) Meja tipe C 

Berdasarkan tabel 4.5., menunjukkan dimensi dari setiap bagian 

meja memenuhi syarat perhitungan antropometri. Dari hasil pengukuran 

menunjukkan dimensi meja tipe C memenuhi persyaratan perhitungan 

antropometri. Persentase pemenuhan standarnya sebesar 100 % 

4) Meja tipe D 

Berdasarkan tabel 4.6., menunjukkan dimensi dari setiap bagian 

meja memenuhi syarat perhitungan antropometri, hanya ada satu bagian 

yang tidak memenuhi syarat yaitu tinggi meja. Tinggi meja tipe D 

sebesar 74 cm, sedangkan menurut perhitungan antropometri berkisar 

67.5 – 71.5 cm. Persentase pemenuhan kelayakan sebesar 75 %. 

4.3.2.2.Kursi 

1) Kursi tipe A 

Berdasarkan tabel 4.8., menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

kursi tipe A terdapat bagian – bagian kursi yang tidak memenuhi syarat 
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perhitungan antropometri, yaitu panjang, lebar dan tinggi meja. Panjang 

meja tipe A sebesar 20 cm, lebar 50 cm dan tinggi meja sebesar 73 

sedangkan menurut perhitungan standar antropometrinya panjang meja 

berkisar 31.88 – 39.88 cm, lebar 54.13 – 62.13 cm, dan tinggi meja 

sebesar 67.75 – 71.75 cm.  

Dari hasil tersebut didapatkan persentase pemenuhan standar 

sebesar 62.5 %. Persentase tersebut menunjukkan > 50 % dan kursi 

tersebut termasuk dalam kategori kurang memenuhi atau kurang layak. 

Persentase ketidaklayakannya sebesar 37.5 %. 

2) Kursi tipe B 

Berdasarkan tabel 4.9., menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

kursi tipe B terdapat bagian – bagian kursi yang tidak memenuhi syarat 

perhitungan antropometri, yaitu panjang dan lebar meja. Panjang meja 

tipe B sebesar 25 cm dan lebar meja sebesar 50 cm sedangkan menurut 

perhitungan standar antropometrinya panjang meja berkisar 31.88 – 

39.88 cm dan  lebar 54.13 – 62.13 cm 

Dari hasil tersebut didapatkan persentase pemenuhan standar 

sebesar 75 %. Persentase tersebut menunjukkan > 50 % dan kursi 

tersebut termasuk dalam kategori kurang memenuhi atau kurang layak. 

Persentase ketidaklayakannya sebesar 25 %. 

3) Kursi tipe C 

Berdasarkan tabel 4.10., menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

kursi tipe C terdapat bagian – bagian kursi yang tidak memenuhi syarat 
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perhitungan antropometri, yaitu panjang, lebar dan tinggi meja. Panjang 

meja tipe C sebesar 23 cm dan lebar meja 65 cm sedangkan menurut 

perhitungan standar antropometrinya panjang meja berkisar 31.88 – 

39.88 cm dan lebar meja 54.13 – 62.13 cm. 

Dari hasil tersebut didapatkan persentase pemenuhan standar 

sebesar 75 %. Persentase tersebut menunjukkan > 50 % dan kursi 

tersebut termasuk dalam kategori kurang memenuhi atau kurang layak. 

Persentase ketidaklayakannya sebesar 25 %. 

4) Kursi tipe D 

Berdasarkan tabel 4.11., menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

kursi tipe D terdapat bagian – bagian kursi yang tidak memenuhi syarat 

perhitungan antropometri, yaitu panjang, lebar dan tinggi meja. Panjang 

meja tipe D sebesar 23 cm, lebar 53 cm dan tinggi meja sebesar 66 

sedangkan menurut perhitungan standar antropometrinya panjang meja 

berkisar 31.88 – 39.88, lebar 54.13 – 62.13, dan tinggi meja sebesar 

67.75 – 71.75.  

Dari hasil tersebut didapatkan persentase pemenuhan standar 

sebesar 62.5 %. Persentase tersebut menunjukkan > 50 % dan kursi 

tersebut termasuk dalam kategori kurang memenuhi atau kurang layak. 

Persentase ketidaklayakannya sebesar 37.5 %. 

5) Kursi tipe E 

Berdasarkan tabel 4.12., menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

kursi tipe E terdapat bagian – bagian kursi yang tidak memenuhi syarat 
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perhitungan antropometri, yaitu panjang meja dan tinggi ujung sandaran 

kursi dari dudukan. Panjang meja tipe E sebesar 21 cm dan tinggi ujung 

sandaran kursi dari dudukan sebesar 73 cm sedangkan menurut 

perhitungan standar antropometrinya panjang meja berkisar 31.88 – 

39.88 cm dan tinggi ujung sndaran kursi dari dudukan sebesar  41.18 – 

45.18 cm. 

Dari hasil tersebut didapatkan persentase pemenuhan standar 

sebesar 75 %. Persentase tersebut menunjukkan > 50 % dan kursi 

tersebut termasuk dalam kategori kurang memenuhi atau kurang layak. 

Persentase ketidaklayakannya sebesar 25 %. 

6) Kursi tipe F 

Berdasarkan tabel 4.13., menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

kursi tipe F terdapat bagian – bagian kursi yang tidak memenuhi syarat 

perhitungan antropometri, yaitu panjang, lebar, tinggi meja, tinggi 

ujung sandaran dari dudukan, dan tinggi sandaran. Panjang meja tipe F 

sebesar 23 cm, lebar 46 cm, tinggi meja sebesar 66 cm, tinggi ujung 

sandaran dari dudukan sebesar 38 cm dan tinggi sandaran sebesar 84 

cm, sedangkan menurut perhitungan standar antropometrinya panjang 

meja berkisar 31.88 – 39.88 cm, lebar 54.13 – 62.13 cm, tinggi meja 

sebesar 67.75 – 71.75 cm, tinggi ujung sandaran dari dudukan sebesar  

sebesar  41.18 – 45.18 cm dan tinggi sandaran sebesar 86.02 – 90.02 

cm. 
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Dari hasil tersebut didapatkan persentase pemenuhan standar 

sebesar 37.5 %.Persentase tersebut menunjukkan < 50 % dan kursi 

tersebut termasuk dalam kategori Tidak memenuhi atau tidak layak. 

Persentase ketidaklayakannya sebesar 62.5 %. 

7) Kursi tipe G 

Berdasarkan tabel 4.14., menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

kursi tipe G terdapat bagian – bagian kursi yang tidak memenuhi syarat 

perhitungan antropometri, yaitu panjang meja. Panjang meja tipe G 

sebesar 23 cm, sedangkan menurut perhitungan standar 

antropometrinya panjang meja berkisar 31.88 – 39.88 cm.  

Dari hasil tersebut didapatkan persentase pemenuhan standar 

sebesar 87.5 %. Persentase tersebut menunjukkan > 50 % dan kursi 

tersebut termasuk dalam kategori kurang memenuhi atau kurang layak. 

Persentase ketidaklayakannya sebesar 12.5 %. 

8) Kursi tipe H  

Berdasarkan tabel 4.15, menunjukkan bahwa hasil pengukuran 

kursi tipe H terdapat bagian – bagian kursi yang tidak memenuhi syarat 

perhitungan antropometri, yaitu panjang, lebar dan tinggi meja. Panjang 

meja kursi tipe H sebesar 25 cm, lebar 45 cm dan tinggi meja sebesar 

63 cm, sedangkan menurut perhitungan standar antropometrinya 

panjang meja berkisar 31.88 – 39.88 cm, lebar 54.13 – 62.13 cm, dan 

tinggi meja sebesar 67.75 – 71.75 cm.  
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Dari hasil tersebut didapatkan persentase pemenuhan standar 

sebesar 62.5 %. Persentase tersebut menunjukkan > 50 % dan kursi 

tersebut termasuk dalam kategori kurang memenuhi atau kurang layak. 

Persentase ketidaklayakannya sebesar 37.5 %. 

4.3.2.3.Papan Tulis 

Berdasarkan hasil penelitian, jenis papan tulis yang ada pada 

setiap ruang kuliah memiliki tipe dan dimensi yang sama. Dimensi 

papan tulis sudah sesuai standar dan dapat secara mudah diatur 

ketinggiannya. Ketinggian papan tulis dari lantai diatur sesuai dengan 

ketinggian mata saat duduk agar pengguna dapat merasa nyaman saat 

memandang.  Selain itu, peletakan papan tulis harus 

mempertimbangkan tata letak proyektor  

4.3.3. LCD Proyektor 

1. Tata Letak Proyektor 

Berdasarkan hasil perbandingan tata letak proyektor ergonomis 

dengan data pengukuran di lapangan pada tabel 4.21. menunjukkan tata 

letak proyektor yang meliputi kelengkapann seperti  

 letak stop kontak proyektor sudah diletakkan sesuai dengan tinggi 

mata berdiri orang dewasa 

 Jarak  proyektor dari lantai jika dilihat pemasangannya tidak sesuai 

dengan ukuran jangkauan tangan ke atas saat berdiri orang dewasa 

yang difungsikan untuk memudahkan pengguna mengoperasikan 

proyektor. 
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 Peletakan jarak screen dari lantai tidak mempertimbangkan ukuran 

tinggi mata duduk orang dewasa. Untuk itu, agar  pengguna merasa 

nyaman saat melihat ke depan perlulah diperhitungkan peletakan 

screen dari lantai.. Selain itu, peletakan screen proyetor juga 

mempertimbangkan jarak pandang pengguna di barisan belakang 

sehingga peletakan screen ditambah toleransi 50 cm agar barisan 

belakang dapat mudah melihat ke depan. 

2. Jarak Pandang 

Berdasarkan hasil perhitungan jarak pandang pada tabel 4.23. 

menunjukkan bahwa tata letak dan sudut kemiringan mata terhadap screen 

proyektor sudah layak dan sudah dipertimbangkan sesuai dengan 

kenyamanan mahasiswa. 

4.3.4. Penataan Ruang 

Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan, berikut ini akan 

dibahas penataan ruang yang ada di semua ruang sesuai dengan prinsip - 

prinsip penataan ruang kelas yaitu: 

1. Visibility (Keleluasaan pandangan) 

Visibility artinya keleluasaan pandangan memandang ke depan. 

Dari semua hasil perhitungan dan pengukuran menunjukkan bahwa 

peletakan papan tulis dengan jarak dan sudut tersebut sudah memenuhi 

syarat idealnya. Begitu juga dengan peletakan sreen proyektor sudah 

memenuhi kriteria layak. 
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2. Acessibility  

Accesibility berkaitan dengan kemudahan dalam bergerak untuk 

meraih atau mengambil barang-barang yang dibutuhkan selama proses 

pembelajaran. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh besarnya jarak antar 

tempat duduk (sirkulasi) sehingga dapat bergerak dengan mudah dan 

tidak mengganggu yang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan ukuran sirkulasi yaitu 

sirkulasi bagian tengah, bagian samping, antar baris dan antar kursi. 

Dari semua hasil pengukuran tersebut hanya satu ukuran sirkulasi yang 

memenuhi syarat standarnya yaitu sirkulasi bagian tengah. Dengan 

ukuran sirkulasi yang tidak teratur, akan banyak menyebabkan 

gangguan pembelajaran, susah dalam bergerak dan meraih sesuatu serta 

ketidaknyamanan pengguna dalam melakukan aktivitas di dalamnya. 

3. Fleksibilitas (Keluwesan) 

Fleksibilitas berkenaan dengan barang-barang di dalam ruang 

kuliah hendaknya mudah ditata dan dipindahkan yang disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. Seperti penataan tempat duduk yang 

perlu dirubah jika proses pembelajaran menggunakan metode diskusi 

dan lain – lain. 

Jika dilihat, penataan perabot tidak teratur dan asal - asalan. Tidak 

terdapat jarak pemisah antar perabot kursi yang satu dengan yang lain. 

Dengan kata lain, letak kursi saling berdekatan dan bersentuhan 

sehingga tidak ada kemudahan pengguna untuk merubah tempat duduk 
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yang sesuai dengan metode pembelajaran. Tentulah hal tersebut 

menyebabkan ketidaknyamanan pengguna 

4. Kenyamanan 

Kenyamanan disini berkenaan dengan kepadatan ruang kelas. Jika 

dilihat ruang kuliah digunakan melebihi kapasitas. Hal tersebut 

menyebabkan ruang kuliah menjadi sangat padat, sesak dan tidak 

nyaman. 

5. Keindahan 

Prinsip keindahan ini berkenaan dengan usaha menata ruang kelas 

yang menyenangkan dan kondusif bagi kegiatan belajar. Ruangan kelas 

yang indah dan menyenangkan dapat berengaruh positif pada sikap dan 

tingkah laku terhadap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

Penataan ruang kelas tidak kondusif dengan kegiatan pembelajaran. 

Penataan, sirkulasi, kapasitas, dan kepadatan ruang kuliah  yang tidak 

teratur dan efektif jelas keindahan ruang berkurang dan pembelajaran 

menjadi tidak menyenangkan. 

 

4.4. Rekap Hasil Perhitungan 

4.4.1. Besaran Ruang 

Berikut ini terdapat tabel rekap hasil perhitungan dan perbandingan 

data di lapangan dari semua ruang dengan perhitungan kebutuhan LRT 

sesuai dengan standar sebagai berikut: 
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Tabel 4.27. Hasil perhitungan Luas ruang di lapangan dan kebutuhan LRT 

Nama 

Ruang 

Ukuran 

(m)  
Kap 

Luas 

(m2) 

LRT 

(m2) 

Perbedaan  

Ket toleransi 

fungsional 

R. Kayu 1 9.5 x 7  45 66.5 90 26.11% tidak layak 

R. Kayu 2 9.5x7.05 45 66.98 90 25.58% tidak layak 

R. Seminar 9.25x6.25 50 57.81 100 42.19% tidak layak 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa ketiga ruang tersebut memiliki 

perbedaan toleransi > 20%, dikategorikan sebagai ruangan yang tidak layak 

dikarenakan ruang tersebut digunakan melebihi kapasitasnya. 

4.4.2. Perabot 

Berikut ini,  terdapat tabel rekap jenis perabot yang meliputi  meja, 

kursi, dan papan tulis sebagai berikut: 

Tabel 4.28. Rekap presentase tiap jenis perabot 
Nama 

Perabot 
Tipe 

Parabot Keterangan 
Persentase 

Pemenuhan 
Meja Tipe A Kurang memenuhi 75% 
  Tipe B Kurang memenuhi 66% 
  Tipe C Memenuhi 100% 
  Tipe D Kurang memenuhi 75% 
Kursi Tipe A Kurang memenuhi 62.5% 
  Tipe B Kurang memenuhi 75% 
  Tipe C Kurang memenuhi 75% 
  Tipe D Kurang memenuhi 62.5% 
  Tipe E Kurang memenuhi 75% 
  Tipe F Tidak memenuhi 37.5% 
  Tipe G Kurang memenuhi 87.5% 
  Tipe H Kurang memenuhi 62.5% 
Papan tulis - Memenuhi 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 
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Dari hasil penelitian dan perbandingan antara data lapangan dengan 

data hasil perhitungan antropometri didapatkan tabel rekap jenis pada tiap 

ruang, sebagai berikut: 

Tabel 4.29. Rekap jenis perabot tiap ruang kuliah 

Nama 

Ruang 

Nama 

Perabot Tipe Perabot Keterangan 

Ruang E3 

kayu 1 

Meja Tipe A Kurang memenuhi 

Kursi 

Tipe A  Kurang memenuhi 

Tipe B Kurang memenuhi 

Tipe C Kurang memenuhi 

Papan tulis - Memenuhi 

Ruang E3 

Kayu 2 

Meja Tipe B Kurang memenuhi 

Kursi  

Tipe A Kurang memenuhi 

Tipe B Kurang memenuhi 

Tipe C Kurang memenuhi 

Tipe D Kurang memenuhi 

Papan tulis - Kurang memenuhi 

Ruang 

Seminar 

Meja  
Tipe C Memenuhi 

Tipe D Kurang memenuhi 

Kursi 

Tipe E Kurang memenuhi 

Tipe F Tidak memenuhi 

Tipe G Kurang memenuhi 

Tipe H Kurang memenuhi 

Papan tulis - Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pada setiap ruang yang diteliti 

hanya ada beberapa jenis perabot yang dikategorikan memenuhi syarat 

antropometri seperti meja tipe C dan papan tulis. Sedangkan perabot yang 

lain dikategorikan kurang layak. 
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a. Jarak Pandang  

Tabel 4.30. Perbandingan jarak pandang di lapangan dengan perhitungan 

standar 

Bagian 
Data Lapangan (cm) Perhitungan 

standar 
(cm) 

Ket R. 
E3 Kayu I 

R. 
E3 Kayu II 

R. 
Seminar 

a 120 120 120 120  Memenuhi 
b 277.31 277.31 268.33 ≥ 240  Memenuhi 
c 250 250 240 ≥ 207.85  Memenuhi 
d 80 80 80 80 – 85  Memenuhi 
e 74.73 74.73 74.73 - - 
ϴ 25.64° 25.64° 26.56° ≤ 30°  Memenuhi 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jarak pandang mata menghadap 

ke papan tulis dari semua ruang dikategorikan memenuhi syarat dilihat dari 

sudut dan peletakannya. Hanya saja untuk barisan belakang perlu 

dipertimbangkan lagi pengaturan ketinggian papan tulis agar mudah melihat 

bagian bawah papan tulis. 

b. Sirkulasi 
Tabel 4.31. Perbandingan jalur sirkulasi di lapangan dengan standar  

Nama 
Ruang 

Jalur sirkulasi (cm) 

Ket Data lapangan Standar 

Samping Tengah 
Antar 
kursi baris Samping Tengah 

Antar 
kursi 

Antar 
baris 

R.E3 
Kayu I *0 65 *0 *45 60 60 60 60 

*Tidak 
layak 

R. E3 
Kayu II *0 65 *0 60 60 60 60 60 

*Tidak 
layak 

R. 
Seminar *0 65 *0 *45 60 60 60 60 

*Tidak 
layak 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa ukuran sirkulasi semua ruang 

dikategorikan tidak memenuhi syarat sehinnga menyebabkan kesulitan 

dalam bergerak dan mengganggu aktivitas di dalamnya. 
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4.3. Rekomendasi    

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, peneliti 

merekomendasikan penataan ulang kelas yang sesuai dengan standar agar 

dapat memberikan kenyamanan mahasiswa dalam pembelajaran, yaitu: 

1. Ruang E3 kayu 1 

 

Gambar 4.36. Penataan ulang Ruang E3 Kayu I 

Sumber : Peneliti, 2013 

Dari gambar 4.36. di atas dapat diuraikan sebagai berikut 

Nama ruang : Ruang E3 Kayu I 

Luas  : 66.5 m2 

Kapasitas : 32 Mahasiswa ( 2 m2/ Mahasiswa) 

Jarak baris pertama dengan papan tulis: 210 cm, Sudut ideal mata: 30° 

Sirkulasi 
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Bagian samping : 48 cm 

Bagian tengah  : 80 cm 

Antar baris kursi : 60 cm 

Antar kursi  : 60 cm 

2. Ruang E3 Kayu II 

 

Gambar 4.37. Penataan ulang Ruang E3 Kayu II 

Sumber : Peneliti, 2013 

Dari gambar 4.37. di atas dapat diuraikan sebagai berikut 

Nama ruang : Ruang E3 Kayu II 

Luas  : 66.98 m2 

Kapasitas : 32 Mahasiswa ( 2 m2/ Mahasiswa) 

Jarak baris pertama dengan papan tulis: 210 cm, Sudut ideal mata : 30° 
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Sirkulasi bagian samping : 48 cm 

Sirkulasi bagian tengah : 80 cm 

Jarak antar baris kursi  : 60 cm 

antar kursi   : 60 cm 

3. Ruang Seminar 

 

Gambar 4.38. Penataan ulang Ruang Seminar 

Sumber : Peneliti, 2013 
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Dari gambar 4.38. di atas dapat diuraikan sebagai berikut 

Nama ruang : Ruang Seminar 

Luas  : 57.81 m2 

Kapasitas : 29 Mahasiswa ( 2 m2/ Mahasiswa) 

Jarak baris pertama dengan papan tulis: 208 cm, Sudut ideal mata : 30° 

Sirkulasi bagian samping : 50 cm 

Sirkulasi bagian tengah : 80 cm 

Jarak antar baris kursi  : 60 cm 

antar kursi   : 60 cm
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari besaran luas ruang dari semua ruang kuliah yang ada di 

teknik sipil FT Unnes dikategorikan sebagai ruang kuliah yang tidak 

layak atau tidak sesuai dengan jumlah kapasitas. 

2. Ditinjau dari segi antropometri, dimensi perabot yang ada di ruang – 

ruang kuliah teknik sipil seperti meja 75 % termasuk kategori tidak 

layak, dan 25 % dalam kategori layak; perabot kursi 87.5 %  termasuk 

kurang layak/ kurang memenuhi, 12.5 % kursi tidak memenuhi/ tidak 

layak dan tidak ada kursi yang dikategorikan layak; dan perabot papan 

tulis semuanya dikategorikan layak. 

3. Ditinjau dari segi penataan ruang yang berkenaan dengan prinsip 

penataan ruang yang meliputi visibility ( keleluasaan pandangan), 

accesibility (mudah dicapai), fleksibilitas (keluwesan), kenyamanan dan 

keindahan menunjukkan penataan ruang di ruang – ruang kuliah kurang 

memenuhi prinsip – prinsip penataan ruang yang kondusif. 

5.2. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, penulis memberikan rekomendasi saran 

sebagai berikut: 
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1. Ruang – ruang kuliah teknik sipil FT Unnes seharusnya digunakan 

sesuai dengan kapasitas. 

2. Perabot yang tidak layak atau tidak sesuai dengan perhitungan 

antropometri sebaiknya tidak digunakan lagi. 

3. Penataan ulang ruang – ruang kuliah sesuai dengan prinsip – prinsip 

penataan ruang supaya tercipta ruang kelas yang nyaman dan teratur 
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Lampiran 1 Jadwal Kegiatan Penelitian Skripsi 

NO NAMA KEGIATAN 

WAKTU 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan                                                 

2 Proposal                                                 

3 Seminar Proposal                                                 

4 Instrumen Penelitian                                                 

5 Penelitian/ Pengumpulan Data                                                 

6 Olah/ Analisis Data                                                 

7 Penyusunan akhir                                                 

8 Ujian                                                 

9 Selesai                                                 
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Instrumen Penelitian 

 

Judul penelitian : 

Tujuan penelitian : 

Tempat   : 

Waktu   : 

 

Besaran ruang 

Nama ruang  : 

Letak ruang  : 

Ukuran ruang  : 

Kapasitas  : 

Jenis ruang  : 

Fungsi ruang  : 

Warna ruang  : 

 

Perabot 

Meja   : 

Kursi   : 

Papan tulis  : 

 

Sirkulasi 

Bagian samping : 

Bagian tengah  : 

Antar kursi  : 

Antar baris kursi : 

 

Jarak baris pertama dengan papan tulis :  

Jarak papan tulis dari lantai   : 
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Layout Ruang 
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DIMENSI PERABOT 

Nama Ruang : 

Jenis Perabot : 

Ukuran : 

No Bagian Dimensi (cm) 

1.  Panjang meja  

2.  Lebar meja  

3.  Tinggi meja  

4.  Tinggi laci  

 
Perspektif  : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

DIMENSI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

\\ 
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PERABOT 

Nama Ruang : 

Jenis Perabot : 

Ukuran : 

No Bagian Dimensi (cm) 

1.  Panjang meja  

2.  Lebar meja  

3.  Tinggi meja  

4.  Panjang dudukan  

5.  Lebar dudukan   

6.  Tinggi dudukan  

7.  Tinggi sandaran  

 
Perspektif  : 
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DIMENSI PERABOT 

Nama Ruang : 

Jenis Perabot : 

Ukuran : 

No Bagian Dimensi (cm) 

1.  Panjang dudukan  

2.  Lebar dudukan   

3.  Tinggi dudukan  

4.  Tinggi sandaran punggung  

5.  Tinggi sandaran lengan  

 
Perspektif  : 
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DIMENSI PERABOT 

Nama Ruang : 

Jenis Perabot : 

Ukuran : 

Bagian Dimensi (cm) 

Panjang meja  

Lebar meja  

Tinggi meja  

Tinggi laci  

 
Perspektif  : 
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PERABOT 

Nama Ruang : 

Jenis Perabot : 

Ukuran : 

Bagian Dimensi (cm) 

Panjang meja  

Lebar meja  

Tinggi meja  

Panjang dudukan  

Lebar dudukan   

Tinggi dudukan  

Tinggi sandaran  

 
Perspektif  : 
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PERABOT 

Nama Ruang : 

Jenis Perabot : 

Ukuran : 

Bagian Dimensi (cm) 

Panjang dudukan  

Lebar dudukan   

Tinggi dudukan  

Tinggi sandaran punggung  

Tinggi sandaran lengan  

 
Perspektif  : 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

PERABOT 

Nama Ruang : 

Jenis Perabot : 

Ukuran : 

No Bagian Dimensi (cm) 

1.  Panjang dudukan  

2.  Lebar dudukan   

3.  Tinggi dudukan  

4.  Tinggi sandaran  

 
 
 
 



106 
 

 
 

PERABOT 

Nama Ruang : 

Jenis Perabot : 

Ukuran : 

No Bagian Dimensi (cm) 

1.  Panjang papan tulis  

2.  Lebar papan tulis  

3.  Jarak papan tulis dari lantai  

 
 
Perspektif  : 
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DATA TINGGI BADAN MAHASISWA 

(Standing Height) 

 
No. Responden Tinggi Badan 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



108 
 

 
 

DATA TINGGI BADAN MAHASISWA KESELURUHAN 
 

No. Data Tinggi Badan Mahasiswa  

1 – 10 

11 – 20 

21 – 30 

31 – 40 

41 – 50 

51 – 60 

61 – 70 

71 – 80 

81 – 90 

91 – 100 

(∑) 

(∑) 

Keseluruhan 
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Perhitungan Jarak Pandang 

 
 
 

Keterangan : 

a= Lebar papan tulis 

b= Jarak mata dengan papan tulis bagian atas 

c= Jarak mata dengan papan tulis bagian bawah 

d= Tinggi papan tulis dari lantai 

e= Tinggi mata mahasiswa pada posisi duduk 

 

Diketahui : 

a = ……………. 

b = ……………. 

c = ……………. 

d = ……………. 

e = ……………. 
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Perhitungan Jarak Pandang 

 
Perhitungan jarak pandang 

 

 

Data yang diperoleh sesuai gambar di atas sebagai berikut : 

a  : Dimensi screen waktu proyektor menyala = 

b  : Jarak screen dengan mata bagian atas  = 

c : Jarak screen dengan mata bagian bawah = 

d : Jarak screen dengan lantai waktu proyektor menyala = 

e : Tinggi mata duduk  sejajar layar = 

f : Jarak screen dari lantai = 

 


